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Atas nama Direksi, kami yang bertanda tangan di
bawah ini:

1. Nama Karen Agustiawan 1.
Alamat JI. Medan Merdeka Timur 1A
Jakarta 10110
Telepon : 021 -3815000
Position :  Direktur Utama
2. Nama Andri Trunajaya Hidayat 2.
Alamat JI. Medan Merdeka Timur 1A
Jakarta 10110
Telepon : 021 -3816000
Position :  Direktur Keuangan

menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan 1.

penyajian laporan  keuangan  konsolidasian
PT Pertamina (Persero) dan Anak perusahaan;

2. Laporan keuangan konsolidasian
(Persero) dan Anak Perusahaan telah disusun dan
disagjikan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia;

Semua informasi dalam laporan
konsolidasian PT Pertamina (Persero) dan Anak
Perusahaan telah dimuat secara lengkap dan
benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Pertamina
(Persero) dan  Anak  Perusahaan tidak
mengandung informasi atau fakta material yang
tidak benar dan tidak menghilangkan informasi
atau fakta material; dan

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian 4.

intermal.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

PT Pertamina 2.

keuangan 3.

On behalf of the Board of Directors, we, the undersigned:

Name : Karen Agustiawan

Address @ JI. Medan Merdeka Timur 1A
Jakarta 10110

Telephone : 021 - 3815000

Position : President Director & CEQ

Name : Andri Trunajaya Hidayat

Address : JI. Medan Merdeka Timur 1A
Jakarta 10110

Telephone : 021 - 3816000

Position : Finance Director

declare that:

We are responsible for the preparation and
presentation of the consolidated financial staterments
of PT Pertamina (Persero) and Subsidiaries;

PT  Pertamina (Persero) and Subsidiaries’
consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
accounting  principles  generally accepted in
Indonesia;

a. All information has been fully and correctly
disclosed in PT Pertamina (Persero) and
Subsidiaries’ consolidated financial statements;

b. PT Pertamina (Persero) and Subsidiaries’
consolidated financial statements do not contain
false material information or facts, nor do they
omit material information or facts; and

We are responsible for the internal control systems.

This statement is confirmed to the best of our knowledge

and belief.

Atas nama dan mewakili Direksi

Jakarta,

Karen Agustiawan
Direktur Utama/President Director & CEO

For and on behalf of the Board of Directors

Andri Trunajaya Hidayat
Direktur Keuangan/Finance Director
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
KEPADA PEMEGANG SAHAM

INDEPENDENT AUDITOR’S REPORT
TO THE SHAREHOLDER OF

PT PERTAMINA (PERSEROQO)

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan
konsolidasian PT Pertamina (Persero)
(“Perusahaan”) dan Entitas Anak (bersama-sama
disebut “Grup”) tanggal 31 Desember 2011 dan
2010, beserta laporan laba-rugi komprehensif,
laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal tersebut. Laporan keuangan
tersebut merupakan tanggung jawab manajemen
Perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada
pernyataan pendapat atas laporan keuangan
berdasarkan audit kami. Kami tidak mengaudit
laporan keuangan Pertamina Energy Trading
Limited (“Petral”) untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan
2010 dan laporan keuangan PT Pertamina
Geothermal Energy (“PGE”) untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2010,
keduanya merupakan entitas anak yang dimiliki
penuh oleh PT Pertamina (Persero), yang laporan
keuangannya mencerminkan total aset,
pendapatan, dan laba bersih masing-masing
sebesar 2%, 5% dan 2% dari jumlah konsolidasian
yang bersangkutan di dalam laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2011; dan 4%, 7% dan
6% dari jumlah konsolidasian yang bersangkutan
di dalam laporan keuangan konsolidasian Grup
untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2010. Laporan keuangan tersebut
diaudit oleh auditor-auditor independen lain
dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, yang
laporannya telah diserahkan kepada kami, dan
pendapat kami, sepanjang berkaitan dengan
jumlah-jumlah untuk Petral untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dan
2010 dan jumlah-jumlah untuk PGE untuk tahun
yang berakhir 31 Desember 2010, didasarkan
semata-mata atas laporan auditor independen
lain tersebut.

We have audited the consolidated statements of
financial position of PT Pertamina (Persero)
(the “Company”) and Subsidiaries (together the
“Group”) as of 31 December 2011 and 2010, and
the related consolidated statements of
comprehensive income, changes in equity and
cash flows for the years then ended. These
financial statements are the responsibility of the
Company's management. Qur responsibility is
to express an opinion on these financial
statements based on our audits. We did not
audit the financial statements of Pertamina
Energy Trading Limited (“Petral”) for the years
ended 31 December 2011 and 2010 and PT
Pertamina Geothermal Energy (“PGE”) for the
year ended 31 December 2010, both are wholly-
owned subsidiaries, which statements reflect
total assets, revenues, and net income
constituting 2%, 5% and 2%, respectively, of the
related  consolidated amounts in  the
consolidated financial statements of the Group
for the year ended 31 December 2011; and 4%,
7% and 6%, respectively, of the related
consolidated amounts in the consolidated
financial statements of the Group for the year
ended 31 December 2010. Those statements
were audited by other independent auditors
whose reports, which expressed unqualified
opinions, have been furnished to us, and our
opinion, insofar as it relates to the amounts
included for Petral for the years ended
31 December 2011 and 2010 and for PGE for the
year ended 31 December 2010, is based solely on
the reports of the other independent auditors.

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
Plaza 89, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No.6 Jakarta 12940 - INDONESIA, P.O. Box 2473 JKP 10001
T: +62 21 5212901, F:+ 62 21 52905555 / 52905050, www.pwe.com/id

Nomeor Izin Usaha: KEP-151,/KM.1/2010.
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Laporan keuangan konsolidasian Grup untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2009, sebelum disajikan kembali, diaudit oleh
auditor independen lain yang laporannya
tertanggal 16 November 2010, berisi pendapat
wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan
tersebut dengan paragraph penjelasan yang
mengungkapkan (i) piutang dari Pemerintah
sebesar Rp4 triliun untuk penggantian biaya
program konversi minyak tanah ke LPG yang
masih memerlukan verifikasi dan persetujuan
dari Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi,
dan (ii) perubahan status dan penentuan nilai
atas aset Depot Pengisian Pesawat Udara yang
terletak di beberapa bandara udara di Indonesia
masih memerlukan ketetapan melalui Peraturan
Pemerintah.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik
Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
merencanakan dan melaksanakan audit agar kami
memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan
keuangan bebas dari salah saji material. Suatu
audit meliputi pemeriksaan, atas dasar pengujian,
bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapannya dalam laporan keuangan.
Audit juga meliputi penilaian atas prinsip
akuntansi yang digunakan dan estimasi signifikan
yang dibuat oleh manajemen, serta penilaian
terhadap penyajian laporan keunangan secara
keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami dan
laporan-laporan auditor independen lain tersebut
memberikan dasar memadai untuk menyatakan
pendapat.

Menurut pendapat kami, berdasarkan audit kami
dan laporan auditor independen lain tersebut,
laporan keuangan konsolidasian yang kami sebut
di atas menyajikan secara wajar, dalam semua hal
vang material, posisi keuangan PT Pertamina
(Persero) dan Entitas Anaknya pada tanggal
31 Desember 2011 dan 2010, dan hasil usaha,
serta arus kas untuk tahun yang berakhir pada
tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan Standar
Akuntasi Keuangan di Indonesia,

A120309006/DC2/DWD/I1/2012

The consolidated financial statements of the
Group for the year ended 31 December 2009,
before the restatement, was audited by another
independent auditor whose report dated 16
November 2010, with unqualified opinion on the
statement included explanatory paragraphs
that described (i) that the receivables from the
Government related to reimbursement of costs
Jor the kerosene to LPG conversion program in
the amount of Rp4 trillion were subject to
verification and approval by the Directorate
General of Oil and Gas, and (ii) that the status
and value of Aircraft Filling Depots located at
various airports in Indonesia required formal
approval through a Government Regulation.

We conducted our audits in accordance with
auditing  standards  established by the
Indonesian  Institute of Certified Public
Accountants. Those standards require that we
plan and perform the audit to obtain reasonable
assurance that the financial statements are free
of material misstatement. An audit includes
examining, on a test basis, evidence supporting
the amounts and disclosures in the financial
statements. An audit also includes assessing the
accounting principles used and significant
estimates made by management, as well as
evaluating the overall financial statement
presentation. We believe that our audits and the
reports of the other auditors provide a
reasonable basis for our opinion.

In our opinion, based on our audits and the
reports of the other independent auditors, the
consolidated financial statements referred to
above present fairly, in all material respects, the
financial position of PT Pertamina (Persero)
and its Subsidiaries as of 31 December 2011 and
2010, and the results of their operations and
their cash flows for the years then ended in
conformity with  Indonesian Financial
Accounting Standards.
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Grup telah menyajikan kembali laporan keuangan
konsolidasiannya untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2009 ketika Grup menerbitkan
laporan keuangan konsolidasian untuk tahun
yang Dberakhir 31 Desember 2010 seperti
dilaporkan dalam laporan auditor independen
kami tertanggal 21 April 2011, kami juga telah
mengaudit penyesuaian-penyesuaian yang
digunakan untuk menyajikan kembali laporan
keuangan konsolidasian tahun 2009 yang
sebelumnya telah diaudit oleh auditor independen
lain. Selanjutnya, seperti diungkapkan dalam
Catatan 4 dari laporan keuangan konsolidasian,
Grup telah menyajikan kembali laporan posisi
keuangan  konsolidasiannya pada  tanggal
1Januari 2010. Menurut pendapat kami,
penyesuaian-penyesuaian tersebut wajar dan
telah diterapkan semestinya. Kami tidak
ditugaskan untuk melakukan audit, review, atau
menerapkan prosedur-prosedur terhadap laporan
posisi keuangan konsolidasian Grup pada tanggal
31 Desember 2009 selain dari yang telah
dilakukan terhadap penyesuaian-penyesuaian
yang disebutkan diatas, oleh karena itu, kami
tidak menyatakan pendapat atau memberikan
suatu bentuk keyakinan lainnya terhadap laporan
posisi keuangan konsolidasian pada tanggal
31 Desember 2009 secara keseluruhan.

The Group has restated its consolidated
financial statements for the year ended
31 December 2009 when the Group published
the consolidated financial statements for the
year ended 31 December 2010 as reported in
our independent auditor’s report dated 21 April
2011, we have also audited those adjustments
that were applied to restate the 2009
consolidated financial statements, previously
audited by another independent auditor.
Subsequently, as disclosed in Note 4 to the
consolidated financial statements, the Group
restated its consolidated statement of financial
position as of 1 January 2010. In our opinion,
such adjustments are appropriate and have
been property applied. We were not engaged to
audit, review, or apply any procedures to the
consolidated statement of financial position as
of 31 December 2009 of the Group other than
with respect to the adjustments and,
accordingly, we do not express an opinion or
any other form of assurance on the consolidated
statement of financial position as of
31 December 2009.

JAKARTA
g Maret/March 2012

] R _
Frww e

Dwi Wahyu Daryoto, Ak., CPA
Izin Akuntan Publik/License of Public Accountant No. AP.0228

NOTICE TO READERS

The accompanying consolidated financial statements are not intended to present the financial position, result of operations
and cash flows in accordance with accounting principles and practices generally accepted in countries and jurisdictions other
than Indonesia. The standards, procedures and practices utilised to audit such consolidated financial statements may differ
from those generally accepted in countries and jurisdictions other than Indonesia. Accordingly the accompanying
consolidated financial statements and the auditor's report thereon are not intended for use by those who are not informed
about Indonesian accounting principles and auditing standards, and their application in practice.

A120309006/DC2/DWD/I11/2012



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/1 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION (BALANCE SHEETS)

AS AT 31 DECEMBER 2011 AND 2010

AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 1 Januari/
Notes 2011 2010* January 2010*
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e,6 29,011,482 21,009,169 14,787,234 Cash and cash equivalents
Dana yang dibatasi
penggunaannya - bersih 2e,7 1,160,782 2,929,603 2,993,622 Restricted funds - net
Investasi jangka pendek 2f 1,540,045 1,699,912 1,565,829 Short-term investments
Investasi jangka panjang - Long-term investments -
bagian lancar 2f,11 1,000,000 1,000,000 1,000,000 current portion
Piutang usaha Trade receivables
Pihak yang berelasi - setelah
dikurangi penyisihan Related parties - net of
penurunan nilai sebesar provision for impairment
Rp340.878 pada of Rp340,878 on
31 Desember 2011, 31 December 2011,
Rp55.772 pada Rp55,772 on
31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and
Rp64.035 pada 2d,2g, of Rp64,035 on
1 Januari 2010 2h,41a 19,695,596 8,132,182 15,190,314 1 January 2010
Pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan Third parties - net of
penurunan nilai sebesar provision for impairment
Rp1.063.742 pada of Rp1,063,742 on
31 Desember 2011, 31 December 2011,
Rp952.062 pada of Rp952,062 on
31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and
Rp919.668 pada of Rp919,668 on
1 Januari 2010 29,2h,8 12,421,111 12,018,687 12,142,294 1 January 2010
Piutang dari Pemerintah - Due from the Government -
bagian lancar 9 16,584,074 11,270,097 9,773,620 current portion
Piutang lain-lain Other receivables
Pihak yang berelasi - setelah
dikurangi penyisihan Related parties - net of
penurunan nilai sebesar provision for impairment
RpNihil pada of RpNil on
31 Desember 2011, 31 December 2011,
Rp7.079 pada of Rp7,079 on
31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and
Rp7.737 pada 2d,2g, of Rp7,737 on
1 Januari 2010 2h,41b 182,803 2,847,293 118,991 1 January 2010
Pihak ketiga - setelah
dikurangi penyisihan Third parties - net of
penurunan nilai sebesar provision for impairment
Rp43.641 pada of Rp43,641 on
31 Desember 2011, 31 December 2011,
Rp43.045 pada of Rp43,045 on
31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and
Rp118.808 pada of Rp118,808 on
1 Januari 2010 2g,2h 1,050,933 3,748,061 1,322,608 1 January 2010
Persediaan - setelah
dikurangi penyisihan Inventories - net of provision for
penurunan nilai sebesar decline in value
Rpl88.102 pada of Rp188,102 on
31 Desember 2011, 31 December 2011,
Rp185.895 pada of Rp185,895 on
31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and
Rp147.342 pada of Rp147,342 on
1 Januari 2010 2i,10 69,964,202 57,443,254 52,423,464 1 January 2010
Pajak dibayar di muka - bagian
lancar 2t,40a 2,796,617 2,463,730 1,483,298 Prepaid taxes - current portion
Biaya dibayar di muka 2j 1,411,840 702,908 573,796 Prepayments
Uang muka dividen dan lain-ain 26 - 1,500,000 47,411,701 Dividend advances and others
Jumlah Aset Lancar 156,819,485 126,764,896 160.786.771 Total Current Assets

* Disajikan kembali (lihat Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.

As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION (BALANCE SHEETS)

31 DESEMBER 2011 DAN 2010 AS AT 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

278

Catatan/
Notes 2011

1 Januari/

2010* January 2010*

ASET TIDAK LANCAR

Piutang dari Pemerintah -
dikurangi bagian lancar
dan setelah dikurangi
penyisihan penurunan
nilai sebesar Rp2.443.350
pada 31 Desember 2011,
Rp249.194 pada
31 Desember 2010, dan

NON-CURRENT ASSETS
Due from the Government -
net of current portion
and net of provision
for impairment of
Rp2,443,350 on
31 December 2011,
Rp249,194 on
31 December 2010, and

RpNihil pada 1 Januari 2010 29,9 698,425 2,096,388 10,127,692 RpNil on 1 January 2010
Aset pajak tangguhan - bersih 2t,40e 8,457,588 6,804,055 6,298,270 Deferred tax assets - net
Investasi jangka panjang - Long-term investments -

dikurangi bagian lancar 2k,11 5,397,920 5,617,579 6,903,940 net of current portion
Aset tetap - setelah dikurangi Fixed assets - net

akumulasi penyusutan of accumulated depreciation
sebesar Rp37.577.847 pada of Rp37,577,847 on

31 Desember 2011, 31 December 2011,

sebesar Rp33.158.079 pada of Rp33,158,079 on

31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and

sebesar Rp29.592.747 pada of Rp29,592,747 on

1 Januari 2010 serta 1 January 2010 and

penyisihan penurunan nilai provision for impairment

sebesar Rp530.845 pada of Rp530,845 on

31 Desember 2011, 31 December 2011,

sebesar Rp578.575 pada of Rp578,575 on

31 Desember 2010, dan 21,2m, 31 December 2010, and

RpNihil pada 1 Januari 2010 2v,12 70,151,349 65,667,909 61,564,473 of RpNil on 1 January 2010
Aset minyak dan gas Oil & gas and geothermal

serta panas bumi - setelah properties - net of

dikurangi akumulasi penyusutan, accumulated depreciation,
deplesi dan amortisasi depletion and amortisation
sebesar Rp21.375.565 pada of Rp21,375,565 on

31 Desember 2011, 31 December 2011,

sebesar Rp17.597.681 pada of Rp17,597,681 on

31 Desember 2010, dan 31 December 2010, and

sebesar Rp14.620.534 pada of Rp14,620,534 on

1 Januari 2010 serta 1 January 2010 and

penyisihan penurunan nilai provision for impairment

sebesar Rp1.815.621 pada of Rp1,815,621 on

31 Desember 2011, 31 December 2011,

sebesar RpNihil pada of RpNilon

31 Desember 2010, dan 2m,2n,2p, 31 December 2010, and

RpNihil pada 1 Januari 2010 2v,13 47,248,229 40,090,366 35,121,987  of RpNil on 1 January 2010
Pajak dibayar di muka - dikurangi Prepaid taxes -

bagian lancar 2t,40a 19,751,603 16,676,417 15,999,783 net of current portion
Aset lain-ain - bersih 14 3,474,505 2,779,226 5,947,581 Other assets - net
Jumlah Aset Tidak Lancar 155,179,619 139,731,940 141,963.726 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 311,999,104 266,496,836 302,750,497 TOTAL ASSETS

* Disajikan kembali (lihat Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011

As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/3 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA) CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION (BALANCE SHEETS)
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 AS AT 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 1 Januari/
Notes 2011 2010* January 2010*

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman jangka pendek 15 26,506,635 19,258,272 14,760,559 Short-term loans
Utang usaha Trade payables

Pihak yang berelasi 2d,20,41c 1,296,325 1,161,139 1,058,301 Related parties

Pihak ketiga 20,16 36,173,732 31,376,358 21,330,244 Third parties
Utang kepada Pemerintah yang Due to the Government -

jatuh tempo dalam satu tahun 17 22,381,228 18,497,561 30,999,188 current portion
Utang pajak 2t,40b 6,247,462 6,306,748 4,562,190 Taxes payable
Beban yang masih harus dibayar 18 10,179,749 7,180,303 7,542,172 Accrued expenses
Liabilitas jangka panjang yang Long-term liablilites

jatuh tempo dalam satu tahun 2f,2m,19 6,104,602 6,139,615 5,365,629 - current portion
Utang lain-ain Other payables

Pihak yang berelasi 2d,2041d 601,833 349,673 616,851 Related parties

Pihak ketiga 20 3,393,899 4,547,801 4,626,116 Third parties
Pendapatan tangguhan yang Deferred revenue -

jatuh tempo dalam satu tahun 390,570 689,996 414,575 current portion
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 113,276,035 95,507,466 91,275,825 Total Short-Term Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Utang kepada Pemerintah -

setelah dikurangi bagian yang Due to the Government - net of

jatuh tempo dalam satu tahun 17 1,898,556 2,134,873 5,199,128 current portion
Liabilitas pajak tangguhan -

bersih 2t,40e 8,654,662 5,774,221 4,542,595 Deferred tax liabilities - net
Liabilitas jangka panjang -

setelah dikurangi

bagian yang jatuh Long-term liabilities - net

tempo dalam satu tahun 2f,2m,19 15,792,870 18,637,471 18,935,076 of current portion
Utang obligasi 2f,20 13,291,066 - - Bonds payable
Penyisihan imbalan kerja karyawan  2r,21 32,260,762 31,910,886 30,621,219 Provision for employee benefits
Penyisihan untuk biaya Provision for decommissioning

pembongkaran dan restorasi 2p,22 6,794,404 5,678,120 6,099,034 and site restoration
Pendapatan tangguhan - setelah

dikurangi bagian yang jatuh Deferred revenue - net of

tempo dalam satu tahun 882,154 1,411,250 2,626,428 current portion
Utang jangka panjang lain-lain 808,952 761,996 674,779 Other non-current payables
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 80,383,426 66,308,817 68.698,259 Total Long-Term Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 193.659.461 161,816,283 159,974,084 TOTAL LIABILITIES
* Disajikan kembali (lihat Catatan 4) As restated (refer to Note 4) *

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these consolidated
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini. financial statements.

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 1/4 Schedule

LAPORAN POSISI KEUANGAN (NERACA)
KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION (BALANCE SHEETS)
AS AT 31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2011

1 Januari/

2010* January 2010*

EKUITAS
Ekuitas yang dapat
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk
Modal saham
Modal dasar - 200.000.000
saham biasa- nilai nominal
Rp1.000.000 (nilai penuh)

per saham;
Ditempatkan dan disetor -
82.569.779 saham 24 82,569,779
Penyesuaian terhadap
akun ekuitas 25i (22,343,867)

Bantuan Pemerintah
yang belum ditentukan

EQUITY

Equity attributable to
owners of the parent
Share capital
Authorised - 200,000,000
ordinary shares at par
value of Rp1,000,000
(full amount) per share;
Issued and paid up -
82,569,779 shares

82,569,779 82,569,779

(22,343,867) (22,343,867) Equity adjustments
Government contributed

assets pending final

statusnya 25ii 520,918 566,603 558,890 clarification of status
Komponen ekuitas lainnya 628,604 (92,146) (47,660) Other equity components
Saldo laba Retained earnings
- Ditentukan penggunaannya 34,314,359 25,081,297 5,946,460 Appropriated -
- Belum ditentukan
penggunaannya 21,992,714 18,296,718 75,471,150 Unappropriated -
117.682.507 104.078.384 142,154,752
Kepentingan non-pengendali 2b,23 657,136 602,169 621,661 Non-controlling interest
JUMLAH EKUITAS 118,339,643 104,680,553 142,776,413 TOTAL EQUITY
JUMLAH LIABILITAS DAN TOTAL LIABILITIES
EKUITAS 311,999,104 266,496,836 302,750,497 AND EQUITY

* Disajikan kembali (lihat Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.
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As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA-RUGI
KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED
STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2011 2010*

Penjualan dan Pendapatan Sales and Other Operating
Usaha Lainnya 2q Revenues
Penjualan dalam negeri minyak Domestic sales of crude oil,
mentah, gas bumi, energi panas natural gas, geothermal energy
bumi, dan hasil minyak 28 390,681,299 313,593,195 and oil products
Penggantian biaya subsidi Subsidy reimbursements
dari Pemerintah 29 156,519,800 75,976,178 from the Government
Penjualan ekspor minyak Export of crude
mentah dan hasil minyak 30 37,883,511 38,469,926 oil and oil products
Imbalan jasa pemasaran 1,325,477 1,366,857 Marketing fees
Pendapatan usaha dari aktivitas Revenues in relation to
operasi lainnya 31 3355794 2,643,326 other operating activiies
JUMLAH PENJUALAN DAN TOTAL SALES AND OTHER
PENDAPATAN USAHA LAINNYA 580765881 __ 432,049,482 OPERATING REVENUES
Beban Pokok Penjualan dan Cost of Sales and Other
Beban Langsung Lainnya 2q Direct Costs
Beban pokok penjualan 32 501,930,435 367,174,825 Cost of goods sold
Beban produksi hulu dan Upstream production and
lifting 33 17,466,746 16,139,931 liting costs
Beban eksplorasi 34 1,770,676 1,355,746 Exploration costs
Beban dari aktivitas Expenses in relation to
operasi lainnya 35 4,973,577 3,943,187 other operating activities
JUMLAH BEBAN POKOK PENJUALAN TOTAL COST OF SALES
DAN BEBAN LANGSUNG LAINNYA 526141434 __ 388,613,689 AND OTHER DIRECT COSTS
LABA KOTOR 63.624.447 43,435,793 GROSS PROFIT
Beban Usaha 2q Operating Expenses
Beban penjualan dan pemasaran 36 6,852,573 5,638,258 Selling and marketing expenses
Beban umum dan administrasi 37 8,608,519 9,934,900 General and administration expenses
JUMLAH BEBAN USAHA 15.461.092 15,573,158 TOTAL OPERATING EXPENSES
LABA USAHA 48,163,355 27.862.635 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan/(Beban) Lain-lain 2q Other Income/(Expenses)
(Rugi)/laba selisih kurs (1,419,912) 1,695,912 Foreign exchange (loss)/gain
Pendapatan keuangan 38 1,034,786 814,085 Finance income
Beban keuangan 38 (2,545,744) (2,632,403) Finance costs
Pendapatan penalti atas keterlambatan Income from penalty on long
pembayaran oleh pelanggan 2q 783,886 1,894,301 overdue payments by customers

Provision for impairment of
Penyisihan penurunan nilai piutang (6,206,256) (1,241,822) receivables
Penyisihan penurunan nilai aset minyak Provision for impairment of
dan gas bumi (1,815,621) - oil and gas properties
Bagian atas (rugi)/laba bersih Share in net (loss)/income of
perusahaan asosiasi 2k, 11 (58,813) 371 associates
Pendapatan lain-lain - bersih 39 989,901 1,532,668 Other income - net
(9,237,773) 2,063,112

* Disajikan kembali (lihat Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.
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As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA-RUGI
KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN

CONSOLIDATED
STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/
Notes 2011 2010*

LABA SEBELUM BEBAN INCOME BEFORE INCOME
PAJAK PENGHASILAN 38.925.582 29.925.747 TAX EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan 2t,40c Income Tax Expense
Kini 17,235,188 11,583,543 Current
Tangguhan _ 1164711 1,557,065 Deferred
JUMLAH BEBAN PAJAK TOTAL INCOME
PENGHASILAN 18,399,899 13,140,608 TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 20,525,683 16.785.139 INCOME FOR THE YEAR
Pendapatan/(kerugian) Other comprehensive
komprehensif lainnya 2c, 2k 37,207 (19,959) income/(loss)

Difference arising from translation
Selisih kurs karena penjabaran laporan of foreign currency financial
keuangan dalam mata uang asing 684,379 (53,604) statements
Pendapatan/(kerugian) komprehensif Other comprehensive
lainnya, bersih setelah pajak 721,586 (73,563) income/(loss), net of tax
JUMLAH PENDAPATAN TOTAL COMPREHENSIVE
KOMPREHENSIF _ 21247269 ____ 16,711,576 INCOME
Laba yang dapat diatribusikan
kepada: Income attributable to:
Pemilik entitas induk 20,471,552 16,775,554 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 2b, 2c 54,131 9,585 Non-controlling interest
Laba tahun berjalan 20,525,683 16,785,139 Income for the year
Jumlah pendapatan komprehensif Total comprehensive income
yang dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 21,192,302 16,731,068 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 2b, 2c 54967 (19.492) Non-controlling interest
Jumlah pendapatan komprehensif 21247269 _____ 16711576 Total comprehensive income

* Disajikan kembali (lihat Catatan 4)

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.
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As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 4 Schedule

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2011 DAN 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERASI:

Penerimaan kas dari pelanggan

Penerimaan kas dari pemerintah

Pembayaran kas kepada pemasok

Pembayaran kas ke pemerintah

Pembayaran kas kepada pekerja
dan manajemen

Kas yang dihasilkan dari operasi
Penerimaan bunga
Pembayaran pajak penghasilan badan

Arus kas bersih yang diperoleh
dari aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI:

Kas yang diperoleh dari Medium
Term Notes

Penerimaan bunga dari investasi

Hasil dari penjualan investasi
jangka pendek

Hasil dari penjualan aset tetap

Penerimaan dividen dari
perusahaan asosiasi

Hasil dari pelepasan investasi jangka
panjang

Penempatan investasi jangka panjang

Penempatan investasi jangka pendek

Pembelian aset tetap

Pembelian aset minyak dan gas serta
panas bumi

Akuisisi Entitas Anak setelah dikurangi
kas yang diperoleh

Arus kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
PENDANAAN:
Penerimaan dari pinjaman jangka pendek
Penerimaan dari penerbitan obligasi
Penerimaan dari dana yang
dibatasi penggunaannya
Penerimaan dari pinjaman jangka panjang
Pembayaran beban keuangan
Pembayaran dividen
Pelunasan pinjaman jangka panjang
Pelunasan pinjaman jangka pendek

Arus kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas pendanaan

KENAIKAN BERSIH
KAS DAN SETARA KAS

Efek perubahan nilai kurs pada
kas dan setara kas

SALDO KAS DAN SETARA KAS
PADA AWAL TAHUN

SALDO KAS DAN SETARA KAS
PADA AKHIR TAHUN

* Disaijikan kembali (lihat Catatan 4)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR THE YEARS ENDED
31 DECEMBER 2011 AND 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2011 2010*
393,663,110 305,928,695
131,891,271 16,274,677

(368,720,305)
(111,897,334)

(256,165,139)
(21,870,976)

(10.402.694) (7.551.314)
34,534,048 36,615,943
389,160 113,773
__ (21.033853) ___ (14.698.193)
13.889.355 22,031,523
1,000,000 1,000,000
645,626 814,085
645,005 422,481
317,912 -
29,161 33,909
12,521 56,107
(674,143) -
(485,138) (556,564)
(8,368.650) (7,683,671)
(10,770,563) (9,627,970)
- (471.183)

(17.648,269)

(16.012.806)

97,947,865 67,965,859
13,280,052 -
1,776,543 79,032
1,570,422 5,805,697
(2,121,103) (3,087,459)
(5.627,730) -
(4,450,036) (6,828,813)

— (90,699502) ___ (63.438,249)
11,676,511 496.067
7,917,597 6,514,784

84,716 (292,849)

21,009,169 14,787,234

29011 482 21.009.169

Catatan atas laporan keuangan terlampir merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian ini.
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CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES:

Cash receipts from customers

Cash receipts from government

Cash paid to suppliers

Cash paid to government

Cash paid to employees
and management

Cash generated from operations
Interest received
Corporate income tax paid

Net cash generated from
operating activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES:
Cash received from investment
in Medium Term Notes
Interest received from investment
Proceeds from sale of
short-term investments
Proceeds from sale of fixed asset
Dividend received from
associated companies
Proceeds from disposal of
long-term investment
Placement in long-term investments
Placement in short-term investments
Purchases of fixed assets
Purchases of oil & gas
and geothermal properties
Acquisition of Subsidiary,
net of cash acquired

Net cash used in investing activities

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTIVITIES:

Proceeds from short-term loans

Proceeds from issuance of bonds

Cash receipts from restricted funds
Proceeds from long-term loans
Payments of finance costs
Payments of dividend

Repayments of long-term loans
Repayments of short-term loans

Net cash generated from financing
activities

NET INCREASEIN CASH AND
CASH EQUIVALENTS

Effect of exchange rate changes
on cash and cash equivalents

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE END OF THE YEAR

As restated (refer to Note 4) *

The accompanying notes form an integral part of these consolidated

financial statements.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/1 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010

AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina (Persero) (the Company)

Profil Perusahaan

PT Pertamina (Persero) (Perusahaan)
didirikan sesuai dengan Akta Notaris Lenny
Janis Ishak, S.H., No. 20 tanggal
17 September 2003. Pendirian Perusahaan
didasarkan pada Undang-Undang
No.1 Tahun 1995 tentang Perseroan
Terbatas (PT), Undang-Undang No. 19
Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik
Negara, Peraturan Pemerintah No. 12
Tahun 1998 tentang Perusahaan
Perseroan (Persero) dan Peraturan
Pemerintah No. 45 Tahun 2001 tentang
Perubahan atas Peraturan Pemerintah
No. 12 Tahun 1998. Pendirian Perusahaan
sebagai perseroan terbatas merupakan
tindak lanjut dari diterbitkannya
Undang-Undang No. 22 Tahun 2001
tanggal 23 November 2001 tentang Minyak
dan Gas Bumi, dan Peraturan Pemerintah
No. 31 Tahun 2003 tanggal 18 Juni 2003
(PP No. 31) tentang pengalihan bentuk
Perusahaan Pertambangan Minyak dan
Gas Bumi Negara (Pertamina, selanjutnya
disebut "Pertamina Lama”) menjadi
Perusahaan Perseroan (Persero). Akta
pendirian  tersebut  telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman dan Hak
Asasi Manusia melalui surat
No. C-24025 HT.01.01.TH.2003 tanggal
9 Oktober 2003 dan diumumkan dalam
Berita Negara No. 93 Tambahan
No. 11620 tanggal 21 November 2003.
Anggaran Dasar Perusahaan telah
berubah beberapa kali. Perubahan terakhir
dilakukan untuk menyesuaikan struktur
modal Perusahaan yang diaktakan dengan
Akta Notaris Lenny Janis Ishak, S.H., No. 4
tanggal 14 Juli 2009, yang telah disetujui
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia dalam Surat Keputusan
No. AHU-45429.AH.01.02. Tahun 2009
tanggal 14 September 2009.
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Company Profile

PT Pertamina (Persero) (the Company) was
established by Notarial Deed No. 20 dated
17 September 2003 of Lenny Janis Ishak,
S.H. The establishment of the Company was
in compliance with Law No. 1 Year 1995
concerning Limited Liability Companies, Law
No. 19 Year 2003 on State-Owned
Enterprises, Government Regulation
No. 12 Year 1998 on State Enterprises
(Persero) and Government Regulation
No. 45 Year 2001 regarding the Amendment
to Government Regulation No. 12 Year
1998. The establishment of the Company as
a limited liability entity is a result of the issue
of Law No. 22 Year 2001 dated
23 November 2001 regarding Oil and Gas
and Government Regulation No. 31 Year
2003 dated 18 June 2003 (PP No. 31)
regarding the change in the status of
Perusahaan Pertambangan Minyak dan Gas
Bumi Negara (Pertamina, the “former
Pertamina Entity”) to a State Enterprise
(Persero). The deed of establishment was
approved by the Minister of Justice
and Human Rights through letter
No. C-24025 HT.01.01.TH.2003 dated
9 October 2003 and published in State
Gazette No. 93 Supplement No. 11620
dated 21 November 2003. The Company’s
Articles of Association have been amended
several times. The latest amendment was
made to adjust the capital structure of the
Company, under Notarial Deed No.4 dated
14 July 2009 of Lenny Janis Ishak, S.H.,
which was approved by the Minister of Law
and Human Rights under Decision Letter
No. AHU-45429.AH.01.02. Year 2009 dated
14 September 2009.




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/2 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010

AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
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i.  Profil Perusahaan (lanjutan)

Sesuai dengan PP No. 31 segala hak dan
kewajiban, yang timbul dari kontrak dan
perjanjian antara Pertamina Lama dengan
pihak ketiga, sepanjang tidak
bertentangan dengan Undang-Undang
No. 22 Tahun 2001, beralih kepada
Perusahaan. Berdasarkan PP No. 31,
tujuan Perusahaan adalah menjalankan
usaha minyak dan gas baik di dalam
maupun di luar negeri serta kegiatan
usaha lain yang terkait. = Dalam
menjalankan usahanya, tujuan
Perusahaan adalah menghasilkan
keuntungan dan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan aktivitas ekonomi
untuk kesejahteraan masyarakat
Indonesia.

Sesuai dengan Anggaran Dasarnya,
Perusahaan dapat menjalankan aktivitas-
aktivitas sebagai berikut:

a. Menjalankan usaha minyak mentah
dan gas bumi, termasuk aktivitas terkait
dengan produk minyak.

b. Menjalankan usaha di bidang energi
panas bumi.

c. Mengelola pengusahaan dan
pemasaran Liquefied Natural Gas
(LNG) dan produk lain yang dihasilkan
dari pabrik LNG.

d. Menjalankan usaha energi bahan
bakar nabati (biofuel).

e. Mengelola dan menjalankan aktivitas
usaha lain yang menunjang kegiatan
usaha tersebut di atas.

Sesuai dengan Peraturan Presiden
No. 104 Tahun 2007, Pemerintah
mengatur tentang penyediaan,
pendistribusian, dan penetapan harga
Liguefied Petroleum Gas (LPG) yang
dijual di dalam tabung 3 kilogram (LPG
tabung 3 kg) untuk rumah tangga dan
usaha mikro/kecil dalam rangka
mengurangi subsidi Bahan Bakar Minyak
(BBM) sebagai akibat penggantian dari
minyak tanah ke LPG (program konversi
mitan). Perusahaan telah ditugaskan
untuk menyediakan dan mendistribusikan
LPG tabung 3 kg oleh Menteri Energi dan
Sumber Daya Mineral.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(lanjutan) (continued)

Company Profile (continued)

In accordance with PP No. 31, all rights and
obligations arising from contracts and
agreements of the former Pertamina Entity
with third parties, provided these are not
contrary to Law No. 22 Year 2001, were
transferred to the Company. In accordance
with PP No. 31, the objective of the
Company is to engage in the oil and gas
business in domestic and foreign markets
and in other related business activities. In
conducting its business, the Company’s
objective is to generate income and
contribute to the improvement of the
economy for the benefit of the Indonesian
public.

In accordance with its Articles of
Association, the Company shall conduct the
following activities:

a. Operate in the crude oil and natural gas
business, including activities involving
petroleum products.

b. Operate in the geothermal energy
business.

c. Manage the operations and marketing
of Liquefied Natural Gas (LNG) and
other products produced by LNG plants.

d. Operate in the biofuel business.

e. Manage and conduct other related
business activities supporting the above
mentioned activities.

In accordance with Presidential Regulation
No. 104 Year 2007, the Government
regulated the supply, distribution, and
determination of the price of Liquefied
Petroleum Gas (LPG) sold in 3 kilogram
cylinders (LPG 3 kg cylinders) for household
and micro/small businesses to reduce the
subsidised fuel products (BBM) cost as a
result of substituting LPG for kerosene (the
kerosene  conversion  program). The
Company has been assigned to supply and
distribute LPG 3 kg cylinders by the Minister
of Energy and Mineral Resources.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/3 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010

AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina

(lanjutan)
i.  Profil Perusahaan (lanjutan)

Efektif sejak tanggal 1 Januari 2007,
Perusahaan ditugaskan sebagai
penanggung jawab dalam penyediaan dan
pendistribusian LPG tabung 3 kg sesuai
dengan program konversi minyak tanah
(mitan) untuk  wilayah tertentu di
Indonesia. Sesuai ketentuan dalam
penugasan ini, Perusahaan berhak untuk
mendapatkan penggantian pembayaran
atas biaya dan marjin keuntungan dari
Pemerintah.

Pada tanggal pendirian Perusahaan,
seluruh kegiatan minyak dan gas, serta
energi panas bumi yang dijalankan oleh
Pertamina Lama termasuk operasi
bersama dengan perusahaan-perusahaan
lainnya dialihkan kepada Perusahaan.
Kegiatan ini selanjutnya dialihkan kepada
Entitas Anak atau direncanakan akan
dialihkan kepada Entitas Anak di masa
yang akan datang.

Seluruh pegawai Pertamina Lama menjadi
pegawai Perusahaan.

ii. Wilayah kerja, kegiatan usaha dan
alamat utama

Wilayah operasi minyak dan gas bumi,
serta wilayah operasi panas bumi
Perusahaan dan Entitas Anak (bersama-
sama disebut “Grup”) berlokasi di

(Persero) (the Company)

(continued)

Company Profile (continued)

Effective from 1 January 2007, the Company
was assigned the responsibility for the
procurement and distribution of LPG 3 kg
cylinders related to the kerosene conversion
program in certain territories in Indonesia.
Under the terms of such assignment, the
Company is entitled to reimbursement of
costs and a profit margin from the
Government.

At the date of establishment of the
Company, all oil and gas and geothermal
energy activities of the former Pertamina
Entity, including joint operations with other
companies, were transferred to the
Company. These activities have been
transferred to Subsidiaries or are planned to
be transferred to Subsidiaries in the future.

All of the employees of the former Pertamina
Entity became the employees of the
Company.

Working areas, business activities and
principal address

The Company and Subsidiaries (together the
“Group”) oil, natural gas and geothermal
working areas are located in Indonesia and
other countries with the principal business

Indonesia dan negara lain dengan activities consisting of:

kegiatan usaha utama meliputi:

e Aktivitas Hulu - Eksplorasi _dan e Upstream Activities - Exploration and
Produksi - Minyak mentah dan gas Production - Crude oil and natural gas
bumi
Aktivitas  hulu  meliputi  kegiatan Upstream activities include exploration
eksplorasi dan produksi minyak for and production of crude oil and

mentah dan gas bumi.

Aktivitas hulu minyak dan gas di

natural gas.

The Indonesian upstream oil and gas

Indonesia dilakukan oleh activities are conducted by the
Perusahaan, PT Pertamina EP dan Company, PT Pertamina EP and
PT Pertamina Hulu Energi (PHE) PT Pertamina Hulu Energi (PHE)
melalui partisipasi (Indonesian through  participation  arrangements
Participation - IP dan Pertamina (Indonesian Participation - [P and

Participating Interests - PPI), Kontrak
Kerja Sama (KKS), dan Joint
Operating Bodies - PSC yang
dioperasikan bersama pihak ketiga.
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Pertamina Participating Interests - PPI),
Production Sharing Contracts (PSCs),
and Joint Operating Bodies - PSCs
jointly operated with third parties.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/4 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan)
(lanjutan)

ii. Wilayah kerja, kegiatan usaha dan
alamat utama (lanjutan)

Produksi - Minyak mentah dan gas
bumi (lanjutan)

Perusahaan berpartisipasi di dalam
kegiatan kerjasama minyak dan gas
bumi di Vietnam, Libya, Sudan dan
Qatar.

PHE juga berpartisipasi di dalam
kegiatan kerjasama minyak dan gas
bumi di Malaysia dan Australia.

Produksi - Panas Bumi

Aktivitas panas bumi meliputi kegiatan
eksplorasi dan produksi uap dan
listrik. Aktivitas ini dilaksanakan oleh
PT Pertamina Geothermal Energy
(PGE).

Selain aktivitas panas bumi yang
dilakukan oleh PGE, PGE juga
memiliki Kontrak Operasi Bersama
(KOB) untuk area-area panas bumi
dengan pihak ketiga.

Sesuai dengan KOB, PGE berhak
menerima Production Allowance per
triwulan sebagai kompensasi
manajemen sebesar antara 2,66%
dan 4% dari laba operasi bersih KOB.

. Aktivitas Hilir - Pengolahan,
Perkapalan, ~ Pemasaran  dan
Perdagangan

Aktivitas Pengolahan

Aktivitas pengolahan meliputi
kegiatan pengolahan minyak mentah
menjadi hasil minyak dan produksi
LPG dan petrokimia (paraxylene dan
propylene) oleh enam unit
pengolahan dengan kapasitas
pengolahan terpasang sebagai
berikut:
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(continued)

ii. Working areas, business activities and
principal address (continued)

Production - Crude oil and natural gas
(continued)

The Company participates in oil and
natural gas joint ventures in Vietnam,
Libya, Sudan and Qatar.

PHE also participates in oil and natural
gas joint ventures in Malaysia and
Australia.

Production - Geothermal

Geothermal activities include
exploration for and production of steam
and generation of electricity. These
activities have been conducted by
PT Pertamina  Geothermal  Energy
(PGE).

In addition to geothermal activities
conducted by PGE, PGE is also
involved in Joint Operating Contracts
(JOCs) for geothermal areas with third
parties.

In accordance with the JOCs, PGE is
entitled to receive Quarterly Production
Allowances representing managerial
compensation of between 2.66% and
4% of the JOC'’s net operating income.

Processing Activities

Processing activities include processing
of crude oil into oil products and
production of LPG and petrochemicals
(paraxylene and propylene) by six
refinery units with installed processing
capacities as follows:



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/5 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(lanjutan) (continued)
ii. Wilayah kerja, kegiatan usaha dan ii. Working areas, business activities and
alamat utama (lanjutan) principal address (continued)
. - . i lat . —_ i
Perkapalan, Pemasaran dan Shipping, Marketing and  Trading
Perdagangan (lanjutan) (continued)
Aktivitas Pengolahan (lanjutan) Processing Activities (continued)
Kapasitas

pengolahan minyak
mentah terpasang
(tidak diaudit)
Unit pengolahan (UP) (barrel/hari)/ Refinery unit (UP)
Installed processing
capacity of crude oil
(unaudited)
(barrels/day)

UP Il - Dumai dan Sungai Pakning, 170,000 | UP Il - Dumai and Sungai Pakning,
Riau Riau
UP Il - Plaju dan Sungai Gerong, 133,700 | UP Il - Plaju and Sungai Gerong,
Sumatera Selatan South Sumatera
UP IV _ - Cilacap, Jawa Tengah 348,000 | UP IV - Cilacap, Central Java
UPV - Balikpapan, Kalimantan 260,000 | UPV - Balikpapan, East Kalimantan
Timur
UP VI - Balongan, Jawa Barat 125,000 | UP VI - Balongan, West Java
UP VII - Kasim, Papua Barat 10,000 | UP VIl - Kasim, West Papua
Aktivitas Pemasaran dan Marketing and Trading Activities
Perdagangan
Aktivitas pemasaran dan Domestic marketing and trading
perdagangan dalam negeri meliputi activities involve six business units for
enam unit usaha untuk hasil minyak, oil products, as follows:
sebagai berikut:
1. BBM Retail 1. Retail Fuel
Unit bisnis yang menangani Business unit that handles the
pemasaran BBM untuk sektor marketing of fuel (BBM) for the
transportasi dan rumah tangga. transportation and household
sectors.
2. BBM Industri dan Marine 2. Industrial and Marine Fuel
Unit bisnis yang menangani Business unit that handles the
semua usaha pemasaran BBM marketing of fuel (BBM) to industry
kepada konsumen industri dan and marine consumers.
perkapalan.
3. Pelumas 3. Lubricants
Unit bisnis yang menangani bisnis Business unit that handles domestic
dalam negeri (segmen eceran dan (retail and industry segments) and
segmen industri) dan bisnis overseas lubricants business.

pelumas luar negeri.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/6 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan)
(lanjutan)

ii. Wilayah kerja, kegiatan usaha dan
alamat utama (lanjutan)

e  Aktivitas Hilir - Pengolahan,
Perkapalan, Pemasaran dan
Perdagangan (lanjutan)

Aktivitas Pemasaran dan
Perdagangan (lanjutan)

4. Gas Domestik

Unit bisnis yang menangani
semua usaha pemasaran untuk
LPG, Compressed Natural Gas
(CNG) dan hydrocarbon
refrigerants untuk keperluan
rumah tangga, komersial dan
industri.

5. Aviasi

Unit bisnis yang menangani usaha
pemasaran untuk bahan bakar
penerbangan dan jasa di
Indonesia dan Timor Leste.

6. Niaga

Unit bisnis yang menangani usaha
ekspor-impor dan penjualan
domestik untuk bitumen (aspal),
special chemicals, bio-fuels, dan
petrokimia.

Untuk aktivitas pemasaran dan
pembelian luar negeri dilakukan di
divisi pemasaran luar negeri di
Kantor Pusat.

Aktivitas Perkapalan

Aktivitas perkapalan antara lain
termasuk  kegiatan pengangkutan
minyak mentah, LPG dan hasil
minyak antar unit.

e  Kantor Pusat Perusahaan
Kantor pusat Perusahaan beralamat

di JI. Medan Merdeka Timur No. 1A,
Jakarta, Indonesia.
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(continued)

ii. Working areas, business activities and
principal address (continued)

Downstream _Activities - Processing,
Shipping, Marketing _and _ Trading
(continued)

Marketing and  Trading  Activities
(continued)

4. Domestic Gas

Business unit that handles all
marketing  activites  for LPG,
Compressed Natural Gas (CNG)
and hydrocarbon refrigerants for
household, commercial and
industrial purposes.

5. Aviation

Business unit that handles marketing
activities for aviation products and
services in Indonesia and Timor
Leste.

6. Trading

Business unit that handles export-
import activities and domestic sales
of  bitumen (asphalt), special
chemicals, bio-fuels and
petrochemicals.

Overseas marketing and purchasing
activities are conducted by the Head
Office’s foreign marketing division.

Shipping Activities

Shipping activities among others include
the transportation of crude oil, LPG and
oil products between units.

‘s Principal Add

The principal address of the Company’s
head office is JI. Medan Merdeka Timur
No. 1A, Jakarta, Indonesia.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/7 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010

AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(lanjutan) (continued)
iii. Dewan Komisaris dan Direksi iii. The Company'’s Boards of
Perusahaan Commissioners and Directors

In accordance with decision letters of the
Minister of State-Owned  Enterprises
No. KEP-124/MBU/2010 tanggal 8 Juli No. KEP-124/MBU/2010 dated 8 July 2010,
2010, susunan dari Dewan Komisaris the composition of the Board of
Perusahaan pada tanggal 31 Desember Commissioners of the Company as of 31
2011 dan 2010 adalah sebagai berikut: December 2011 and 2010 was as follows:

Sesuai dengan surat keputusan Menteri
Negara Badan Usaha Milk Negara

2011 dan/and 2010

Komisaris Utama Sugiharto President Commissioner
Wakil Komisaris Vice President
Utama Umar Said » Commissioner
Komisaris Evita Herawati Legowo Commissioner
Komisaris Anny Ratnawati Commissioner
Komisaris Triharyo Indrawan Commissioner
Komisaris Luluk Sumiarso Commissioner
Komisaris Nurdin Zainal » Commissioner

N Komisaris Independen

Sesuai dengan surat keputusan Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara No.
KEP-245/MBU/2011 tanggal 9 Desember
2011, KEP-123/MBU/2011 tanggal 30 Mei
2011 dan KEP-29/MBU/2010 tanggal 19
Februari 2010, susunan dari Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember
2011 dan 2010 adalah sebagai berikut:

2011

" Independent Commissioner

In accordance with decision letters of the
Minister of State-Owned Enterprises No.
KEP-245/MBU/2011 dated 9 December
2011, KEP-123/MBU/2011 dated 30 May
2011 and KEP-29/MBU/2010 dated 19
February 2010, the composition of the Board
of Directors of the Company as of 31
December 2011 and 2010 was as follows:

2010

Galaila Karen
Kardinah
(Karen Agustiawan)

Direktur Utama

Muhammad Husen
Edi Setianto

Direktur Hulu
Direktur Pengolahan
Direktur Pemasaran
dan Niaga Djaelani Sutomo
Andri Trunajaya

Galaila Karen

Kardinah President Director
(Karen Agustiawan)
Karen
Agustiawan Upstream Director
Edi Setianto Processing Director

Djaelani Sutomo

Marketing and
Trading Director

Mohamad Afdal

Direktur Keuangan Hidayat
Direktur

Perencanaan

Investasi dan

Manajemen Mohamad Afdal

Risiko Bahaudin
Direktur Umum Waluyo

Direktur Sumber
Daya Manusia

Rukmi Hadihartini

Bahaudin Finance Director
Invesment Planning
Ferederick and Risk Management
S.T. Siahaan Director
Waluyo General Affairs Director

Rukmi Hadihartini
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/8 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
a. PT Pertamina (Persero) (Perusahaan) a. PT Pertamina (Persero) (the Company)
(lanjutan) (continued)
iii. Dewan Komisaris dan Direksi iii. The Company'’s Boards of
Perusahaan (lanjutan) Commissioners and Directors (continued)
Berdasarkan surat Menteri Negara Badan Based on decision letter of the Minister of
Usaha Milik Negara selaku Rapat Umum State-Owned Enterprises No. SK-
Pemegang Saham No. SK-118/MBU/2012 118/MBU/2012 dated 7 March 2012 in lieu of
tanggal 7 Maret 2012, masa jabatan Umar the Shareholder's General Meeting, Umar
Said selaku Wakil Komisaris Said’s tenure as Vice President
Utama/Komisaris Independen dan masa Commissioner/Independent  Commissioner
jabatan Triharyo Indrawan selaku Anggota and Triharyo Indrawan’s tenure as Board of
Dewan Komisaris telah berakhir pada Commissioner ended on 7 March 2012, and
tanggal 7 Maret 2012, serta menetapkan appoint Harry Susetyo Nugroho as a Board
Harry Susetyo Nugroho sebagai Anggota of Commissioner effective on 7 March 2012.

Komisaris efektif tanggal 7 Maret 2012.

iv. Jumlah karyawan iv. Number of employees
Pada tanggal 31 Desember 2011 dan As of 31 December 2011 and 2010, the
2010, Grup memiliki karyawan tetap Group had 24,181 and 22,194 permanent
masing-masing sebanyak 24.181 dan employees, respectively (unaudited).
22.194 karyawan (tidak diaudit).

b. Entitas Anak dan Perusahaan Asosiasi b. Subsidiaries and associates

i. Entitas Anak i. Subsidiaries
Pada tanggal 31 Desember 2011 dan As of 31 December 2011 and 2010, the
2010, Grup memiliki kepemilikan lebih dari Group have ownership interests of more
50%, secara langsung maupun tidak than 50%, directly or indirectly, in the
langsung, pada Entitas Anak sebagai following Subsidiaries:
berikut:

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Tidak langsung/ Langsung/ Efektif/
Indirect Direct Effective
Entitas Anak/
Subsidiaries 2011 2010 2011 2010 2011 2010
1. Pertamina Energy Trading
Limited, Hong Kong - - 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%

Entitas Anak/
Subsidiaries of Pertamina
Energy Trading Limited:
Zambesi Investments
Limited, Hong Kong 100.00% 100.00% - - 100.00% 100.00%
Pertamina Energy Services
Pte. Limited, Singapura/

Sin%apore 100.00% 100.00% - - 100.00% 100.00%
2. PT Usayana ) - - 95.00% 95.00% 95.00% 95.00%
Entitas Anak/Subsidiaries
of PT Usayana:
- PT Patra Drilling Contractor 99.96% 99.96% - - 94.96% 94.96%
PT Runa Ikana ? - 99.90% - - - 94.91%
PT PatraWahana Kridatama ® 99.80% 99.80% - - 94.81% 94.81%
PT Mitra Tour & Travel © - 85.00% - - - 80.75%
PT Quatra Jasa Mineral ® - 80.00% - - - 76.00%
PT Patrindo Upaya
Sejahtera ? - 99.00% - - - 94.05%
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/9 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Entitas Anak dan Perusahaan Asosiasi b. Subsidiaries and associates (continued)
(lanjutan)
i. Entitas Anak (lanjutan) i.  Subsidiaries (continued)

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Tidak langsung/ Langsung/ Efektif/
Indirect Direct Effective
Entitas Anak/
Subsidiaries 2011 2010 2011 2010 2011 2010
3. PT Pertamina Hulu Energi 1.28% 1.28% 98.72% 98.72% 100.00% 100.00%
Entitas Anak/Subsidiaries
of PT Pertamina Hulu Energi:
- PT Pertamina Hulu Energi
Karama 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Jabung 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Tomori Sulawesi 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Jambi Merang 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Simenggaris 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Salawati 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Raja Tempirai 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Gebang North Sumatera 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
South Jambi B 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Kakap 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Tuban East Java 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Ogan Komering 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
West Madura Offshore 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Tengah K 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Corridor 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Salawati Basin 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Makassar Strait 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Pasiriaman 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Coastal Plains
Pekanbaru 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Donggala 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Tuban 99.99% 99.99% - - 98.71% 98.71%
- PT Pertamina Hulu Energi
ONWJ 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- Pertamina Hulu Energi
ONWJ Ltd.,
Delaware, USA 100.00% 100.00% - - 98.72% 98.72%
- Pertamina Hulu Energi
Australia Pty. Ltd.,
Australia 100.00% 100.00% - - 98.72% 98.72%
- PTPertamina Hulu Energi
Semai Il 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Kalimantan A 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Metana Kalimantan B 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PTPertamina Hulu Energi
Metana Sumatera
Tanjung Enim 99.90% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Sumatera 2 99.90% 99.00% - - 97.73% 97.73%
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/10 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Entitas Anak dan Perusahaan Asosiasi b. Subsidiaries and associates (continued)
(lanjutan)
i. Entitas Anak (lanjutan) i.  Subsidiaries (continued)

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Tidak langsung/ Langsung/ Efektif/
Indirect Direct Effective
Entitas Anak/
Subsidiaries 2011 2010 2011 2010 2011 2010
- PTPertamina Hulu Energi
West Glagah Kambuna 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Randugunting 99.00% 99.00% - - 97.73% 97.73%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Sumatera 1 99.90% 99.90% - - 98.62% 98.62%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Sumatera 5 99.90% 99.90% - - 98.62% 98.62%
- Pertamina Hulu Energi
OSES Ltd., Jepang/
Japan 99.99% 99.99% - - 98.71% 98.72%
- PTPertamina Hulu Energi
Metan Tanjung Il 99.90% 99.90% - - 98.62% 98.62%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metan Tanjung IV 99.90% 99.90% - - 98.62% 98.62%
- Pertamina Hulu Energi
Jawa Ltd., Jepang/
Japan 100.00% 100.00% - - 98.72% 98.72%
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Suban | 99.90% - - - 98.62% -
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Suban I 99.90% - - - 98.62% -
- PT Pertamina Hulu Energi
Metana Sumatera 4 99.00% - - - 97.73% -
4. PT Patra Jasa 0.02% 0.02% 99.98% 99.98% 100.00% 100.00%
5. PT Patra Niaga 0.18% 0.18% 99.82% 99.82% 100.00% 100.00%
Entitas Anak/Subsidiaries
of PT Patra Niaga:
- PTPertalnsana® 99.00% 99.00% - - 98.82% 98.82%
- PTElnusa Rekabina® 99.00% 99.00% - - 98.82% 98.82%
- PT Patra Trading 98.00% 98.00% - - 97.82% 97.82%
- PT Patra Logistik 90.00% 90.00% - - 89.84% 89.84%
- PT Patra Teknik 80.70% 80.70% - - 80.55% 80.55%
- PT PatraFabrikasi 55.00% 55.00% - - 54.90% 54.90%
6. PT Pertamina Trans Kontinental 0.01% 0.01% 99.99% 99.99% 100.00% 100.00%
(dahulufformerly PT Pertamina
Tongkang)
Entitas Anak/Subsidiaries of
PT Pertamina Trans
Kontinental:
- PT Peteka Karya Gapura 99.99% 99.99% - - 99.98% 99.98%
- PT Peteka Karya Tirta 99.99% 99.99% - - 99.98% 99.98%
- PT Peteka Karya Jala 99.99% 99.99% - - 99.98% 99.98%
- PT Peteka Karya
Samudera 99.99% 99.99% - - 99.98% 99.98%
7. PT Pelita Air Service 0.01% 0.01% 99.99% 99.99% 100.00% 100.00%
Entitas Anak/Subsidiary of
PT Pelita Air Service:
- PT Indopelita Aircraft
Service 99.93% 99.93% - - 99.92% 99.92%
8. PT Pertamina Retail
Indonesia 0.02% 0.02% 99.98% 99.98% 100.00% 100.00%
9. PT Pertamina Bina Medika 0.02% 0.03% 99.98% 99.97% 100.00% 100.00%
10.PT Pertamina Dana
Ventura 0.07% 0.07% 99.93% 99.93% 100.00% 100.00%
Entitas Anak/Subsidiary of
PT Pertamina Dana Ventura:
- PT Mitra Tour & Travel? 95.00% - - - 94.93% -
11. PT Pertamina Training &
Consulting 9.00% 9.00% 91.00% 91.00% 100.00% 100.00%
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/11 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Entitas Anak dan Perusahaan Asosiasi b. Subsidiaries and associates (continued)
(lanjutan)
i. Entitas Anak (lanjutan) i. Subsidiaries (continued)

Persentase kepemilikan/
Percentage of ownership

Tidak langsung/ Langsung/ Efektif/
Indirect Direct Effective
Entitas Anak/
idiari 2011 2010 2011 2010 2011 2010
12. PT Pertamina EP - - 99.99% 99.99% 99.99% 99.99%
13. PT Pertamina Geothermal
Energy 9.94% 9.94% 90.06% 90.06% 100.00% 100.00%
14. Pertamina E&P Libya
Limited, British Virgin
Islands - - 100.00% 100.00% 100.00% 100.00%
15. PT Pertamina EP Cepu - - 99.00% 99.00% 99.00% 99.00%
16. PT Pertamina Gas 0.01% 0.01% 99.99% 99.99% 100.00% 100.00%
Entitas Anak/
Subsidiary of
PT Pertamina Gas:
- PT Pertagas Niaga 99.00% 99.00% - - 98.99% 98.99%
17. PT Tugu Pratama Indonesia - - 65.00% 65.00% 65.00% 65.00%
Entitas Anak/Subsidiaries of
PT Tugu Pratama Indonesia:
- Tugu Insurance Company
Limited, Hong Kong 100.00% 100.00% - - 65.00% 65.00%
- PT Tugu Pratama Interindo 99.99% 99.99% - - 64.99% 64.99%
- PT Pratama Mitra Sejati 99.99% 99.99% - - 64.99% 64.99%
- TRB (London) Ltd.,
Inggris/England 100.00% 100.00% - - 65.00% 65.00%
- Synergy Risk Management
Consultant Ltd,
Inggris/England 99.90% 99.90% - - 64.99% 64.99%
- PT Synergy Risk
Management
Consultants 99.90% 99.90% - - 64.99% 64.99%
TIMS System Solutions
Limited, Hong Kong 100.00% 100.00% - - 65.00% 65.00%
18. PT Pertamina Drilling Services
Indonesia 0.13% 0.13% 99.87% 99.87% 100.00% 100.00%

a) Telah dilikuidasi/Has been liquidated

b) Dalam proses likuidasi/In liquidation process

c) Kepemilikan saham PT Usayana telah dialihkan ke PT Pertamina Dana Ventura/PT Usayana interest has been transferred to PT Pertamina Dana
Ventura

d) Telah dijual/Has been sold

e) Tidak aktif/Inactive

ii. Perusahaan Asosiasi ii. Associates
Perusahaan-perusahaan asosiasi dengan The directly owned associates are as
kepemilikan langsung adalah sebagai follows:
berikut:
Persentase
kepemilikan/
Perusahaan asosiasi/ Percentage Kegiatan usaha/
Associates of ownership Nature of business
1. Pacific Petroleum & Trading Co. Ltd., 50.00% Jasa pemasaran/Marketing services
Jepang/Japan
2. Nusantara Gas Services Company, Inc., 49.00% Jasa pemasaran/Marketing services
Jepang/Japan®
3. Korea Indonesia Petroleum Co. Ltd., 45,00% Jasa pemasaran/Marketing services
Labuan Malaysia
4. PT Elnusa Tbhk 41.10% Pengolahan dan penjualan hasil olahan

minyak dan gas, jasa konstruksi dan
perminyakan, teknologi  informasi  dan
telekomunikasi/Processing and sale of oil and
gas products, construction and oilfield
services, information ~ technology  and
telecommunications
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/12 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Entitas Anak dan Perusahaan Asosiasi b. Subsidiaries and associates (continued)

(lanjutan)

ii. Perusahaan Asosiasi (lanjutan) ii. Associates (continued)
Perusahaan-perusahaan asosiasi dengan The indirectly owned associates are as
kepemilkan tidak langsung adalah follows:
sebagai berikut:

Persentase
kepemilikan/
Perusahaan asosiasi/ Percentage Kegiatan usaha/
Associates of ownership Nature of business
1. PT Yekapepe Usaha Nusa®” 38.00% Kontraktor/Contractor
2. PT Donggi Senoro LNG o 29.00% Pengolahan LNG/LNG processing
3. PT Tugu Reasuransi Indonesia 25.00% Reasuransi/Reinsurance
4. PT Asuransi Samsung Tugu 19.50% Asuransi/Insurance
5. PT Patra Bumi Lerep Permai 23.60% Perkebunan/Plantation

a) Telah dilikuidasi di tahun 2011/Has been liquidated in 2011

b) Telah dijual di tahun 2010/Has been sold in 2010

c) Kepemilikan saham Pertamina Energy Trading Limited telah dialihkan ke PT Pertamina Hulu Energi di tahun 2011/Pertamina Energy Trading Limited
interest has been transferred to PT Pertamina Hulu Energi in 2011

d) Dalam proses likuidasi/Liquidation process

iii. Entitas Ventura Bersama iii. Joint Venture Entities
Entitas ventura bersama dengan The directly owned joint ventures entities are
kepemilikan langsung adalah sebagai as follows:
berikut:
Persentase
kepemilikan/
Entitas ventura bersama/ Percentage Kegiatan usaha/
Joint venture entities of ownership Nature of business
1. PT Nusantara Regas 60.00% Regasifikasi LNG/LNG regasification
Entitas  ventura  bersama  dengan The indirectly owned joint ventures entities
kepemilikan tidak langsung adalah are as follows:
sebagai berikut:
Persentase
kepemilikan/
Entitas ventura bersama/ Percentage Kegiatan usaha/
Joint venture entities of ownership Nature of business
1. PT Patra SK 35.00% Pengolahan LBO/LBO processing
2. PT Perta Samtan Gas (dahulu/formerl .
PT E1-Pertagas) ( Y 66.00% Pengolahan LNG/LNG processing
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/13 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES
Laporan keuangan konsolidasian Grup telah The consolidated financial statements of the Group
disusun oleh Direksi dan diselesaikan pada tanggal were prepared by the Board of Directors and finalised
9 Maret 2012. on 9 March 2012.
Kebijakan akuntansi dan pelaporan keuangan yang The accounting and financial reporting policies
telah diterapkan oleh Grup sesuai dengan standar adopted by the Group conform to the Indonesian
akuntasi keuangan di Indonesia, yaitu berdasarkan financial accounting standards, which are based on
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Indonesian Statements of Financial Accounting
Kebijakan akuntansi diterapkan secara konsisten Standards (SFAS). The accounting policies were
dalam penyusunan laporan keuangan applied consistently in the preparation of the
konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir consolidated financial statements for the years ended
pada tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 oleh 31 December 2011 and 2010 by the Group.
Grup.
a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of the consolidated
konsolidasian financial statements
Laporan keuangan konsolidasian telah disusun The consolidated financial statements have been
dengan harga perolehan, kecuali aset prepared on the basis of historical cost, except
keuangan yang tersedia untuk dijual dan aset for available-for-sale financial assets and
keuangan dan liabilitas keuangan yang diukur financial assets and financial liabilities which are
pada nilai wajar melalui laporan laba-rugi. measured at fair value through profit or loss.
Di tahun 2011, Grup telah mengubah metode In 2011, the Group has changed its cash flows
penyusunan laporan arus kas dari metode method from the indirect method to the direct
tidak langsung menjadi metode langsung. Oleh method. Therefore the statement of cash flows
karena itu, laporan arus kas 2010 telah for 2010 was adjusted by management.
disesuaikan oleh manajemen.
Perusahaan mempertimbangkan laba usaha The Company considers income from operation
tidak termasuk penyisihan penurunan aset exclude provision for impairment of financial and
keuangan dan aset non-keuangan dan non financial assets and income from penalty on
pendapatan penalti atas keterlambatan long overdue payments by customers.
pembayaran oleh pelanggan.
Laporan arus kas konsolidasian disusun The consolidated statements of cash flows have
dengan menggunakan metode langsung dan been prepared based on the direct method by
mengklasifikasi arus kas menjadi kegiatan classifying the cash flows on the basis of
operasi, investasi dan pendanaan. operating, investing and financing activities.
Laporan keuangan konsolidasian disajikan The consolidated financial statements are
dalam jutaan Rupiah ("Rp”), kecuali dinyatakan presented in millions of Rupiah (“Rp”), unless
lain. otherwise stated.
b. Perubahan kebijakan akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan disclosures
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup the Group
Berikut ini adalah perubahan atas standar The following amendments to standards are
yang wajib diterapkan untuk pertama kali mandatory  for the first time for
untuk tahun buku yang dimulai pada tanggal the financial year beginning on
1 Januari 2011. 1 January 2011.
- PSAK No. 1 (Revisi 2009), “Penyajian - SFAS No. 1 (Revised 2009),
Laporan Keuangan” “Presentation of Financial Statements”
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- PSAK No. 1 (Revisi 2009), “Penyajian
Laporan Keuangan” (lanjutan)

Standar yang direvisi tersebut tidak
memperbolehkan penyajian pos
penghasilan dan beban (yaitu,
‘perubahan ekuitas non-pemilik’) dalam
laporan perubahan ekuitas,
mengharuskan ‘perubahan ekuitas non-
pemilik’ disajikan terpisah dari
perubahan ekuitas pemilik.

Perubahan ekuitas non-pemilik
diharuskan untuk diungkapkan dalam
laporan hasil usaha, dimana entitas
dapat memilih untuk menyajikan satu
laporan hasil usaha (laporan laba-rugi
komprehensif) atau dua laporan hasil
usaha (laporan laba-+ugi dan laporan
laba-rugi komprehensif).

Dimana entitas menyajikan ulang atau
mereklasifikasi  informasi  komparatif,
mereka diwajibkan untuk menyajikan
laporan posisi keuangan (neraca) yang
disajikan ulang pada awal periode
komparatif, sebagai tambahan untuk
menyajikan laporan posisi keuangan
(neraca) pada akhir periode berjalan dan
periode komparatif. Sebagai tambahan,
tidak diperkenankan untuk menyajikan
pos penghasilan atau beban sebagai
pos luar biasa.

Grup telah memilih untuk menyajikan
satu laporan hasil usaha. Grup
melakukan penyajian kembali dan
reklasifikasi (lihat Catatan 4) dan dengan
demikian Grup menyajikan laporan
posisi keuangan (neraca) konsolidasian
pada awal periode yang
diperbandingkan pada 1 Januari 2010.
Laporan keuangan konsolidasian telah
disusun berdasarkan ketentuan
pengungkapan yang telah direvisi.
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SFAS No. 1 (Revised 2009),
“Presentation of Financial Statements”
(continued)

The revised standard prohibits the
presentation of items of income and
expenses (that is, 'non-owner changes in
equity’) in the statements of changes in
equity, requiring 'non-owner changes in
equity' to be presented separately from
owner changes in equity.

All non-owner changes in equity will be
required to be shown in a performance
statement, but entities can choose
whether to present one performance
statement (the statements of
comprehensive  income) or two
statements (the statements of income
and statements of comprehensive
income).

Where entities restate or reclassify
comparative information, they are
required to present restated statements
of financial position (balance sheets) as
at the beginning of the comparative
period in addition to the current
requirement to present statements of
financial position (balance sheets) at the
end of the current period and
comparative period. In addition, no items
of income or expenses are to be
presented as arising from outside the
entity’s ordinary activities.

The Group has elected to present one
performance statement. The Group made
restatements and reclassifications (refer
to Note 4) and therefore the Group
presents the consolidated statements of
financial position (balance sheets) at the
beginning of the earliest comparative
periode as at 1 January 2010. The
consolidated financial statements have
been prepared under the revised
disclosure requirements.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/15 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)
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- PSAK No. 4 (Revisi 2009), “Laporan - SFAS No. 4 (Revised 2009),
Keuangan Konsolidasian dan Laporan “Consolidated and Separate Financial
Keuangan Tersendiri” Statements”

Standar yang direvisi tidak The revised standard prohibits a parent
memperbolehkan perusahaan induk company from failing to consolidate its
tidak mengkonsolidasi Entitas Anak controlled  subsidiaries.  Control is
yang dibawah pengendaliannya. presumed to exist when the parent owns,
Pengendalian dianggap ada ketika directly or indirectly through subsidiaries,
entitas induk memiliki secara langsung more than half of the voting power of an
atau tidak langsung melalui Entitas entity, unless, in exceptional
Anak, lebih dari setengah kekuasaan circumstances, it can be clearly
suara suatu entitas, kecuali dalam demonstrated that such ownership does
keadaan yang jarang, dapat ditunjukkan not constitute control. The standard also
secara jelas bahwa  kepemilikan acknowledges that control can still exist
tersebut tidak diikuti dengan when the parent owns half or less of the
penge ndalian. Standar juga menyatakan voting power of the entity.

bahwa pengendalian masih dapat terjadi

ketika induk memiliki setengah atau

kurang kekuasaan suara suatu entitas.

Keberadaan dan dampak dari hak suara
potensial yang saat ini dapat
dilaksanakan atau dikonversi, termasuk
hak suara potensial yang dimiliki oleh
entitas lain dipertimbangkan ketika
menilai apakah suatu entitas
mengendalikan perusahaan lain.

Standar yang direvisi mewajibkan
dampak dari seluruh transaksi dengan
kepentingan non-pengendali yang tidak

mengakibatkan perubahan
pengendalian dicatat di ekuitas dan
transaksi tersebut tidak lagi

menghasilkan adanya goodwill atau
keuntungan dan kerugian. Standar juga
mengatur secara spesifik mengenai
akuntansi  kehilangan pengendalian.
Sisa investasi pada Entitas Anak
terdahulu diukur kembali pada nilai
wajarnya, dan keuntungan atau
kerugian diakui dalam laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian. Grup telah
menerapkan PSAK No. 4 (Revisi 2009)
secara prospektif untuk transaksi
dengan kepentingan non-pengendali
sejak 1 Januari 2011.
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When assessing the control, a company
should consider the existence and effect
of potential voting rights that are currently
exercisable or convertible, including
potential voting rights held by another
entity.

The revised standard requires the effects
of all transactions with non-controlling
interests to be recorded in equity if there
is no change in control and these
transactions will no longer result in
goodwill or gains and losses. The
standard also specifies the accounting
when control is lost. Any remaining
interest in the entity is re-measured to fair
value and a gain or loss is recognised in
consolidated statements of
comprehensive income. The Group
applied SFAS No. 4 (Revised 2009)
prospectively to transactions with non-
controlling interests from 1 January 2011.
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PSAK No. 4 (Revisi 2009), “Laporan
Keuangan Konsolidasian dan Laporan
Keuangan Tersendiri” (lanjutan)

PSAK No. 4 mewajibkan kepentingan
non-pengendali disajikan dalam laporan
posisi keuangan (neraca) konsolidasian
sebagai bagian dari ekuitas, terpisah
dari ekuitas pemilik entitas induk.
Karena itu, Grup telah melakukan
reklasifikasi atas kepentingan
non-pengendali pada 31 Desember
2010 dan 1 Januari 2010 yang
sebelumnya dicatat dalam pos di antara
liabilitas dan ekuitas, menjadi ekuitas
masing-masing sebesar Rp602.169 dan
Rp621.661.

Seluruh  pendapatan  komprehensif
diatribusikan pada pemilik entitas induk
dan pada kepentingan non-pengendali,
bahkan jika hal ini mengakibatkan
kepentingan non-pengendali
mempunyai saldo defisit. Grup telah
mengubah penyajian jumlah
pendapatan komprehensif yang
diatribusikan pada pemilik entitas induk
dan pada kepentingan non-pengendali.
Karena itu, untuk periode berjalan,
jumlah pendapatan komprehensif yang
diatribusikan kepada pemilik entitas
induk dan kepentingan non-pengendali
masing-masing sebesar Rp21.192.302
dan Rp54.967. Lihat Catatan 4 untuk
reklasifikasi tahun 2010.

PSAK No. 5 (Revisi 2009), “Segmen
Operasi”

Standar yang direvisi mensyaratkan
suatu ‘pendekatan manajemen’, dimana
informasi segmen disajikan dengan
dasar yang sama dengan yang
digunakan untuk keperluan pelaporan
internal. Karena itu, pelaporan segmen
konsisten dengan pelaporan internal
kepada pengambil keputusan
operasional. Hal tersebut tidak
menghasilkan tambahan pelaporan
segmen yang telah disajikan.
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SFAS No. 4 (Revised 2009),
“Consolidated and Separate Financial
Statements” (continued)

SFAS No. 4 requires non-controlling
interest to be presented in the
consolidated statements of financial
position (balance sheets) within equity,
separately from the equity of the owners
of the parent. As such,
for the current period, the  Group has
reclassified the non-controlling interest
as at 31 December 2010 and
1 January 2010 which was previously
recorded as a mezzanine between
liabilites and equity to equity of
Rp602,169 and Rp621,661, respectively.

Total comprehensive income is attributed
to the owners of the parent and to the
non-controlling interest even if this may
result in the non-controlling interest
having a deficit balance. The Group has
changed the presentation of the total
comprehensive income to the owners of
the parent and the non-controlling
interest. As such, for the current period,
total comprehensive income attributable
to the owners of the parent and the non-
controlling interest is Rp21,192,302 and
Rp54,967, respectively. Refer to Note 4
for 2010 reclassification.

SFAS No. 5 (Revised 2009), “Operating
Segments”

The revised standard requires a
'management approach’, under which
segment information is presented on the
same basis as that used for internal
reporting purposes. As such, the
segments are reported in a manner that
is more consistent with the internal
reporting provided to the chief operating
decision-maker. This has not resulted in
additional reportable segments being
presented.
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b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
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i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup (lanjutan) the Group (continued)

PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”

Standar memperjelas pedoman
pengungkapan hubungan pihak
berelasi, transaksi dan saldo, termasuk
komitmen dengan pihak berelasi.
Standar mewajibkan pengungkapan
atas transaksi dan saldo terkait dengan
entitas yang berelasi dengan
Pemerintah. Standar juga menjelaskan
bahwa personil manajemen kunci
merupakan pihak berelasi, yang
mewajibkan pengungkapan jumlah dan
kategori remunerasi dan kompensasi
kepada personil manajemen kunci.
Grup telah melakukan evaluasi ulang
mengenai pihak berelasi sesuai dengan
standar ini dan memastikan laporan
keuangan konsolidasian telah disusun
berdasarkan ketentuan pengungkapan
yang direvisi.

PSAK No. 12 (Revisi 2009), “Bagian
Partisipasi dalam Ventura Bersama”

Standar ini memberikan pedoman

mengenai akuntansi untuk
pengendalian bersama aset,
pengendalian bersama operasi dan
pengendalian bersama entitas.
Sehubungan dengan bagian

partisipasinya dalam  pengendalian
bersama operasi, venturer harus
mengakui dalam laporan keuangannya:
(a) aset yang dikendalikan dan liabilitas
yang ditanggung; dan (b) beban yang
ditanggung dan bagian pendapatan
yang diperoleh dari penjualan barang
dan jasa ventura bersama.
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SFAS No. 7 (Revised 2010), “Related
Party Disclosures”

The standard enhances the guidance of
disclosure of related party relationships,
transactions and outstanding balances,
including commitments with related party.
The standard requires disclosures of
transactions and outstanding balances
with government-related entities. It also
makes clear that a member of the key
management personnel is a related party,
which in turn requires the disclosure of
each balance and category of
remuneration and compensation of the
key management personnel. The Group
has re-evaluated its related party
relationships in accordance with this
standard and ensured the consolidated
financial statements have been prepared
under the revised disclosure
requirements.

SFAS No. 12 (Revised 2009), “Interests in
Joint Ventures”

This standard provides guidance on
accounting for joint control assets, joint
operations and joint control entities. In
respect of its interests in jointly controlled
operations, a venturer should recognise in
its financial statements: (a) the assets that
it controls and the liabilities that it incurs;
and (b) the expenses that it incurs and its
share of the income that it earns from the
sale of goods or services by the joint
venture.
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PSAK No. 12 (Revisi 2009), “Bagian
Partisipasi dalam Ventura Bersama”
(lanjutan)

Sehubungan dengan bagian partisipasi
venturer dalam pengendalian bersama
aset, venturer harus mengakui dalam
laporan keuangannya: (a) bagiannya
atas pengendalian bersama aset, yang
diklasifikasikan sesuai dengan sifat aset;
(b) setiap liabilitas yang telah terjadi; (c)
bagiannya atas liabilitas yang terjadi
bersama dengan venturer lain yang
berkaitan dengan ventura bersama; (d)
setiap penghasilan dari penjualan atau
penggunaan bagiannya atas output
ventura bersama, bersama dengan
bagiannya atas beban yang terjadi pada
ventura bersama; dan (e) setiap beban
yang telah terjadi sehubungan dengan
bagian partisipasinya dalam ventura
bersama.

Sehubungan dengan bagian partisipasi
venturer dalam pengendalian bersama
entitas, venturer harus mengakui bagian
partisipasinya  dalam  pengendalian
bersama entitas dengan menggunakan
metode konsolidasi proporsional atau
metode ekuitas. Bagian partisipasi
dalam pengendalian bersama entitas
yang diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk dijual sesuai dengan PSAK No. 58
(Revisi 2009), “Aset Tidak Lancar, Yang
Dimiliki untuk Dijual, dan Operasi yang
Dihentikan”, harus dicatat sesuai dengan
PSAK tersebut dan tidak boleh
menggunakan konsolidasi proporsional
atau metode ekuitas. Kebijakan
akuntansi yang diadopsi oleh Grup
secara umum konsisten dengan standar
yang direvisi. Lihat Catatan 4 untuk
informasi  lebih  lanjut  mengenai
akuntansi dari ventura bersama.
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SFAS No. 12 (Revised 2009), “Interests
in Joint Ventures” (continued)

In respect of a venturer's interests in
jointly controlled assets, a venturer
should recognise in its financial
statements: (a) its share of the jointly
controlled assets, classified according to
the nature of the assets; (b) any liabilities
that it has incurred; (c) its share of any
liabilities incurred jointly with the other
venturers in relation to the joint venture;
(d) any income from the sale or use of its
share of the output of the joint venture,
together with its share of any expenses
incurred by the joint venture; and (e) any
expenses that it has incurred in respect of
its interest in the joint venture.

In respect of a venturer's ownership in
jointly controlled entities, a venturer
should recognise its interest in a jointly
controlled entity using either
proportionate consolidation or the equity
method. Interests in jointly controlled
entities that are classified as held for sale
in accordance with SFAS No. 58
(Revised 2009), “Non-Current Assets,
Held for Sale and Discontinued
Operations” should be accounted for in
accordance with that SFAS and should
not use either proportionate consolidation
or the equity method. The accounting
policies adopted by the Group is
generally consistent with the revised
standard. Refer to Note 4 for further
information on the joint venture
accounting.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan (lanjutan) disclosures (continued)
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup (lanjutan) the Group (continued)

- PSAK No. 15 (Revisi 2009), “Investasi
pada Entitas Asosiasi”

Standar ini tidak diterapkan untuk
investasi dalam entitas asosiasi yang
dimiliki oleh organisasi modal ventura
atau reksa dana, unit perwalian, dan
entitas sejenis termasuk dana asuransi
terhubung-investasi, yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-rugi,
sesuai dengan PSAK No. 55 (Revisi
2006), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”.
Keberadaan dan dampak dari hak suara
potensial yang saat ini dapat dieksekusi
atau dikonversi, termasuk hak suara
potensial yang dimiliki oleh entitas lain,
dipertimbangkan ketika menilai apakah
suatu  entitas memilki  pengaruh
signifikan.

Jika suatu entitas memiliki pengaruh
signifikan dalam perusahaan asosiasi,
investasi pada perusahaan asosiasi
harus dicatat menggunakan metode
ekuitas. Investor harus menghentikan
penggunaan metode ekuitas sejak
tanggal investor tidak lagi memiliki
pengaruh signifikan atas perusahaan
asosiasi dan harus mencatat
investasinya sesuai dengan PSAK
No.55 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
sejak tanggal tersebut, yang mana
hilangnya pengaruh signifikan tersebut
tidak mengakibatkan perusahaan
asosiasi menjadi Entitas Anak atau
ventura bersama sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 12 (Revisi
2009), “Bagian Partisipasi dalam
Ventura Bersama”. Ketika investor
kehilangan pengaruh signifikan, maka
investor mengukur setiap investasi yang
tersisa pada perusahaan asosiasi pada
nilai wajar. Investor harus mengakui
dalam laporan laba-rugi komprehensif
konsolidasian setiap selisih antara: (a)
nilai wajar investasi yang tersisa dan
hasil pelepasan sebagian kepemilikan
pada perusahaan asosiasi dan (b)
jumlah tercatat investasi pada tanggal
ketika hilangnya pengaruh signifikan.
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SFAS No. 15 (Revised 2009),
“Investments in Associates”

This standard does not apply to
investments in associates held by
venture capital organisations or mutual
funds, unit trusts and similar entities
including investment-linked insurance
funds that are measured at fair value
through profit or loss in accordance with
SFAS No. 55 (Revised 2006), “Financial
Instruments: Recognition and
Measurement”. The existence and effect
of potential voting rights that are currently
exercisable or convertible, including
potential voting rights held by other
entities, are considered when assessing
whether an entity has significant
influence.

If an entity has significant influence in the
associates, the investment in associate
should be recorded using the equity
method. An investor should discontinue
the use of the equity method from the
date when it ceases to have significant
influence over an associate and should
account for the investment in accordance
with SFAS No. 55 (Revised 2006),
“Financial Instruments: Recognition and
Measurement” from that date, provided
the associate does not become a
subsidiary or a joint venture as defined in
SFAS No. 12 (Revised 2009), “Interests
in Joint Ventures”. When losing
significant influence, an investor should
measure at fair value any investment the
investor retains in the former associate.
The investor should recognise in
consolidated statements of
comprehensive income any difference
between: (a) the fair value of any
retained investment and any proceeds
from disposing of the part interest in the
associate and (b) the carrying amount of
the investment at the date when
significant influence is lost.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan (lanjutan) disclosures (continued)

i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup (lanjutan) the Group (continued)

- PSAK No. 15 (Revisi 2009), “Investasi - SFAS No. 15 (Revised 2009),
pada Entitas Asosiasi” (lanjutan) “Investments in Associates” (continued)

Manajemen juga perlu melakukan
penilaian dengan menerapkan
ketentuan dalam PSAK No. 55
(Revisi 2006), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, apakah
investasi pada perusahaan asosiasi

Management also needs to evaluate, by
applying requirements of SFAS No. 55
(Revised 2006), “Financial Instruments:
Recognition and Measurement” whether
its investment in associate is impaired. If
mengalami  penurunan  nilai.  Jika ?t is _determineq that the investment is
ditentukan investasi mengalami impaired, the investor needs to apply
penurunan nilai, maka investor perlu SFAS No. 48 (Revised 2009),
menerapkan PSAK No. 48 “Impairment of Assets” for impairment
(Revisi 2009), “Penurunan Nilai Aset” testing. Goodwill that forms part of the
untuk melakukan pengujian penurunan carrying amount of an investment in an

nilai. Goodwill yang membentuk nilai associate is not separately recognised
tercatat investasi pada perusahaan and therefore it is not tested for

asosiasi, tidak diakui secara terpisah, impairment separatel
sehingga tidak dilakukan pengujian P P y-
penurunan nilai secara terpisah.

Investasi pada perusahaan asosiasi Investments in associates of the Group is
yang dimiliki oleh  Grup dicatat recorded using the equity method, as
menggunakan metode ekuitas, karena there is significant influence in the
adanya pengaruh signifikan pada associates. The accounting policies
perusahaan asosiasi. Kebijakan adopted by the Group is generally

akuntansi yang diadopsi oleh Grup consistent with the revised standard.
secara umum konsisten dengan standar

306

yang direvisi.
- PSAK No. 22 (Revisi 2010), “Kombinasi - SFAS No. 22 (Revised 2010), “Business
Bisnis” Combination”

Standar yang direvisi mewajibkan
metode akuisisi diterapkan dalam
kombinasi bisnis, yang mengeliminasi
pilihan untuk menggunakan metode
pooling of interest. Terdapat suatu
pilihan pada setiap akuisisi, dalam
mengukur nilai kepentingan
non-spengendali atas pihak yang
diakuisisi, baik pada nilai wajar ataupun
pada proporsi  kepentingan  non-
pengendali atas aset bersih pihak yang
diakuisisi. Seluruh biaya yang berkaitan
dengan akuisisi harus dibebankan.
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The revised standard requires the
acquisition method to be applied in
business combinations which eliminates
the option of using a pooling of interest
method. There is a choice, on an
acquisition-by-acquisition basis, of
measuring the non-controlling interest in
the acquiree either at fair value or at the
non-controlling interest’'s proportionate
share of the acquiree’s identifiable net
assets. All acquisition-related costs
should be expensed.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/21 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan (lanjutan) disclosures (continued)
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup (lanjutan) the Group (continued)

- PSAK No. 22 (Revisi 2010), “Kombinasi
Bisnis” (lanjutan)

Grup telah menerapkan PSAK No. 22
(Revisi 2010) secara prospektif untuk
seluruh kombinasi bisnis sejak tanggal 1
Januari  2011. Ketentuan untuk
menerapkan PSAK ini secara prospektif
mempunyai dampak pada kombinasi
bisnis yang terjadi sebelum penerapan
PSAK ini, sebagai berikut:

Goodwill yang diakui sebelumnya

Sesuai ketentuan dalam standar, per 1
Januari 2011, jumlah tercatat goodwill
yang berasal dari kombinasi bisnis
sebelumnya menjadi jumlah tercatat
pada tanggal tersebut berdasarkan
kebijakan akuntansi Grup sebelumnya.
Tidak ada penyesuaian lainnya yang
harus dilakukan pada jumlah tercatat

goodwill tersebut. Grup telah
menghentikan amortisasi goodwill yang
berasal dari kombinasi bisnis

sebelumnya dan  melakukan uji
penurunan nilai atas goodwill secara
tahunan.

Sesuai  ketentuan dalam  standar,
seluruh jumlah tercatat goodwill negatif
yang berasal dari kombinasi bisnis
sebelumnya harus dihentikan
pengakuannya pada tanggal 1 Januari
2011 dengan melakukan penyesuaian
terhadap saldo awal laba ditahan pada
tanggal 1 Januari 2011. Grup tidak
memiliki goodwill negatif yang berasal
dari kombinasi bisnis sebelumnya dan
oleh karena itu tidak ada penyesuaian
yang dilakukan terhadap goodwill
negatif.
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SFAS No. 22 (Revised 2010), “Business
Combination” (continued)

The Group has applied SFAS No. 22
(Revised 2010) prospectively to all
business combinations from 1 January
2011. The requirement to apply this
SFAS prospectively has the following
effect for a business combination which
took place before the application of this
SFAS:

Previously recognised goodwill

As required under the standard, at
1 January 2011, the carrying amount of
goodwill arising from prior business
combinations became its  carrying
amount at that date in accordance with
the Group’s previous accounting policies.
No other adjustments should be made to
the carrying amount of goodwill. The
Group discontinued the amortisation of
goodwill arising from prior business
combination and the goodwill is tested
annually for impairment.

As required under the standard, the
carrying amount of all negative goodwill
arising from prior business combinations
should be derecognised at 1 January
2011 with a corresponding adjustment to
the opening balance of retained earnings
as at 1 January 2011. The Group did not
have any negative goodwill arising from
prior business combinations and as such,
no adjustment has been made with
respect to negative goodwill.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/22 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan  akuntansi dan

pengungkapan (lanjutan)

i. Standar baru dan revisi yang diadopsi
oleh Grup (lanjutan)

PSAK No. 23
“Pendapatan”

(Revisi 2010),

Tidak ada perubahan signifikan dalam
standar ini. Standar memberikan contoh
ilustrasi yang bukan merupakan bagian
dari PSAK No. 23. Oleh karena itu,
adopsi atas PSAK yang direvisi ini tidak
akan memiliki dampak signifikan pada
laporan keuangan konsolidasian Grup.

PSAK No. 25 (Revisi 2009), “Kebijakan

Akuntansi, Perubahan Estimasi
Akuntansi dan Kesalahan”
Standar ini  memberikan pedoman

mengenai bagaimana memilih dan
menerapkan kebijakan akuntansi dan
perubahan kebijakan akuntansi, yang
sebelumnya diatur dalam PSAK No. 1.
Standar ini juga menghilangkan istilah

“kesalahan mendasar” dan
mempertimbangkan kesalahan
termasuk kesalahan material dan

kesalahan tidak material yang disengaja
untuk mencapai suatu penyajian laporan
posisi keuangan, kinerja keuangan, atau
arus kas tertentu.

Ketika suatu entitas belum menerapkan
suatu PSAK baru yang telah diterbitkan
tetapi belum berlaku efektif, entitas
harus mengungkapkan fakta tersebut,
dan informasi relevan yang dapat
diestimasi secara wajar atau dapat
diketahui untuk menilai dampak yang
mungkin atas penerapan PSAK baru
tersebut pada laporan keuangan pada
periode awal penerapannya.

Grup telah mempertimbangkan kembali
penafsiran terhadap fakta-fakta dan
keadaan serta prinsip akuntansi yang
sesuai dan menetapkan bahwa laporan
keuangan konsolidasian periode
sebelumnya perlu di sesuaikan (lihat
Catatan 4).
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)

i. New and amended standards adopted by
the Group (continued)

SFAS No. 23 (Revised 2010), “Revenue”

There is no significant change in this
standard. The standard provides
illustrative examples which are not part of
SFAS No. 23. As such, the adoption of
this revised SFAS does not have any
significant effect on the Group’s
consolidated financial statements.

SFAS No. 25 (Revised 2009),
“Accounting  Policies, Changes in
Accounting Estimates and Errors”

This standard provides guidance on how
to select and apply accounting policies
and changes in accounting policies which
were previously described in SFAS No. 1.
This standard also eliminates the term
“fundamental error” and considers errors
to include both material errors and
immaterial errors made deliberately to
achieve a particular presentation of an
entity’s  financial  position, financial
performance or cash flows.

When an entity has not applied a new
SFAS that has been issued but is not yet
effective, the entity should disclose this
fact, as well as known or reasonably
estimable  information  relevant to
assessing the possible impact that the
application of the new SFAS will have on
the entity’s financial statements in the
period of initial application.

The Group reconsidered the
interpretation  of the facts and
circumstances and the applicable

accounting treatment for certain items
and determined that certain adjustments
to prior period consolidated financial
statements were required (refer to Note
4).



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/23 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan (lanjutan) disclosures (continued)
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by
oleh Grup (lanjutan) the Group (continued)

- PSAK No. 48 (Revisi 2009), “Penurunan
Nilai Aset”

Standar yang direvisi memberikan
pedoman yang memperjelas mengenai
prosedur yang harus diterapkan entitas
agar jumlah tercatat asetnya tidak
melebihi jumlah terpulihkan. Pada setiap
akhir periode pelaporan, entitas harus
menilai apakah terdapat indikasi aset
mengalami penurunan nilai setelah
mempertimbangkan informasi dari
sumber eksternal dan internal, dan
dividen dari Entitas Anak, entitas
pengendalian bersama atau entitas
asosiasi.

Namun demikian, terlepas apakah
terdapat indikasi penurunan nilai, entitas
juga harus menguji, aset takberwujud
dengan umur manfaat tidak terbatas,
atau aset takberwujud yang belum
dapat digunakan atau goodwill yang
berasal dari kombinasi bisnis, atas
penurunan nilai secara tahunan atau
pada suatu saat dalam periode tahunan,
asalkan dilakukan pada saat yang sama
setiap tahunnya.

Standar yang direvisi juga memberikan
pedoman mengenai bagaimana
mengukur jumlah terpulihkan dari aset
takberwujud dengan umur manfaat tidak
terbatas. Standar ini juga memberikan
pedoman mengenai identifikasi unit
penghasil kas yang mana suatu aset
tercakup, bagaimana mengalokasikan
goodwill pada unit penghasil kas, dan
pengujian unit penghasil kas dengan
goodwill untuk penurunan nilai.

Jumlah tercatat aset selain goodwill
yang meningkat, yang disebabkan
pembalikan rugi penurunan nilai, tidak
boleh melebihi jumlah tercatat (bersih
setelah amortisasi atau penyusutan)
seandainya aset tidak mengalami rugi
penurunan nilai pada tahun-ahun
sebelumnya, kecuali rugi penurunan
nilai yang diakui atas goodwill tidak
dapat dibalik pada periode berikutnya.
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SFAS No. 48 (Revised 2009),
“Impairment of Assets”

The revised standard provides enhanced
guidance on the procedures that an
entity should apply to ensure that its
assets are carried at no more than their
recoverable amount. At the end of each
reporting period, an entity should assess
whether there is any indication that an
asset may be impaired after considering
both the external and internal sources of
information as well as any dividend from
a subsidiary, jointly controlled entity or
associate.

However, irrespective of whether there is
any indication of impairment, an entity
should also test an intangible asset with
an indefinite useful life, or an intangible
asset not yet available for use or goodwill
acquired in a business combination for
impairment annually or at any time during
an annual period, provided it is
performed at the same time every year.

This revised standard also provides
guidance on how to measure the
recoverable amount of an intangible
asset with an indefinite useful life.
Guidance on identifying the cash-
generating unit to which an asset
belongs is also provided as well as how
to allocate goodwill to a cash generating
unit and testing a cash generating unit
with goodwill for impairment.

The increased carrying amount of an
asset other than goodwill attributable to a
reversal of an impairment loss should not
exceed the carrying amount that would
have been determined (net of
amortisation or depreciation) had no
impairment loss been recognised for the
asset in prior years except for impairment
of goodwill which should not be reversed
in a subsequent period.
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Lampiran 5/24 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
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(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan  akuntansi dan b. Changes in accounting policies and
pengungkapan (lanjutan) disclosures (continued)
i. Standar baru dan revisi yang diadopsi i. New and amended standards adopted by

oleh Grup (lanjutan)

- PSAK No. 48 (Revisi 2009), “Penurunan
Nilai Aset” (lanjutan)

Standar juga menjelaskan bahwa arus
kas masa depan harus diestimasikan
berdasarkan kondisi aset saat ini.
Estimasi arus kas masa depan tidak
mencakup arus kas masuk atau keluar
masa depan yang diharapkan timbul
dari restrukturisasi masa depan yang
mana entitas belum berkomitmen; atau
perbaikan dan peningkatan kinerja aset.

Manajemen mengadopsi standar ini
ketika melakukan pengujian penurunan
nilai tahunan.

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan
perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan
konsolidasian

Standar baru, revisi terhadap standar yang
telah ada dan interpretasi berikut ini, telah
diterbitkan dan wajib untuk diterapkan untuk
pertama kali untuk tahun buku Grup yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 atau periode setelahnya,
Grup telah mengadopsinya tetapi tidak ada
dampaknya karena tidak relevan terhadap
bisnis Grup saat ini.

- PSAK No. 2 (Revisi 2009), “Laporan
Arus Kas”

Tidak terdapat perubahan signifikan
terhadap standar, kecuali bahwa arus
kas vyang timbul dari perubahan
kepemilikan kepentingan pada Entitas
Anak yang tidak mengakibatkan
kehilangan pengendalian diklasifikasikan
sebagai arus kas dari aktivitas
pendanaan, dan bukan sebagai arus kas
dari aktivitas investasi.

Standar ini tidak memiliki dampak pada
laporan keuangan konsolidasian Grup,
karena tidak ada penjualan kepemilikan
dalam Entitas Anak yang mengakibatkan
kehilangan pengendalian.
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the Group (continued)

- SFAS No. 48 (Revised 2009),
“Impairment of Assets” (continued)

It is also clear from the standard that the
future cash flows should be estimated for
the asset in its current condition.
Estimates of future cash flows should not
include estimated future cash inflows or
outflows that are expected to arise from a
future restructuring to which an entity is
not yet committed; or improving or
enhancing the asset’s performance.

Management adopts this standard when
performing its annual impairment testing.

ii. The adoption of these new/revised

standards and interpretations did not
result in substantial changes to the
Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in
the consolidated financial statements

The following new standards, amendments to
existing standards and interpretations have
been published and are mandatory for the
first time for the Group’s financial year
beginning on 1 January 2011 or later periods,
the Group has adopted them but they have
no impact since they are not currently
relevant to the Group’s business.

- SFAS No. 2 (Revised 2009), “Statements
of Cash Flows”

There have been no significant
amendments to the standard, except that
cash flows arising from changes in
ownership interests in a subsidiary that
do not result in a loss of control should
be classified as cash flows from
financing activities, rather than cash
flows from investing activities.

This standard does not have any impact
on the Group’s consolidated financial
statements because there is no sale of
interest in subsidiaries which resulted in
a loss of control.
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Lampiran 5/25 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan akuntansi dan

pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan

perubahan besar
akuntansi
terhadap

terhadap kebijakan
Grup dan efek material
laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

PSAK No. 3 (Revisi 2010), “Laporan
Keuangan Interim”

Standar mensyaratkan laporan
keuangan interim mencakup laporan
laba-rugi untuk periode interim berjalan
dan secara akumulatif untuk tahun buku
berjalan sampai tanggal interim, dengan
laporan laba-rugi komprehensif
komparatif untuk periode interim yang
dapat dibandingkan (periode berjalan
dan awal tahun buku sampai tanggal
pelaporan) dari tahun buku sebelumnya,
yang disajikan dalam satu laporan atau
dua laporan. Laporan posisi keuangan
disajikan dengan komparatif per akhir
tahun buku sebelumnya.

PSAK No. 8 (Revisi 2010), “Peristiwa
Setelah Periode Pelaporan”

Standar memberikan pedoman kapan
suatu entitas harus menyesuaikan
laporan keuangannya untuk peristiwa
setelah periode pelaporan, dan
pengungkapan yang harus dibuat entitas
tentang tanggal laporan keuangan
diotorisasi untuk terbit dan peristiwa
setelah periode pelaporan. Standar ini
juga mensyaratkan suatu entitas tidak
menyusun laporan keuangannya
dengan dasar kelangsungan usaha, jika
peristiwa setelah periode pelaporan
mengindikasikan bahwa asumsi
kelangsungan usaha tidak tepat. Tidak
terdapat perubahan signifikan dari
standar sebelumnya. Oleh karena itu,
penerapan standar yang direvisi ini tidak
mempunyai dampak pada laporan
keuangan konsolidasian Grup saat ini.

PSAK No. 2010),

Takberwujud”

19 (Reuvisi “Aset

Standar ini  mengatur  perlakuan
akuntansi untuk aset takberwujud yang
tidak diatur secara Kkhusus dalam
standar lainnya. Aset takberwujud
diakui, jika dan hanya jika, kemungkinan
besar entitas akan memperoleh manfaat
ekonomi masa depan dari aset tersebut
dan biaya perolehan aset tersebut dapat
diukur secara andal.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)
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The
standards and
result

adoption of these new/revised
interpretations did not
in substantial changes to the

Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in

the consolidated

financial statements

(continued)

SFAS No. 3 (Revised 2010), “Interim
Financial Reporting”

The standard requires the interim
financial report to contain a statement of
income for the current interim period and
cummulatively for the current financial
year to date, with comparative
statements of comprehensive income for
the comparative interim periods (current
and year to date of the preceding
financial year) as either one statement or
two statements. The statements of
financial position are presented with a
comparative as at the end of the
immediately preceding financial year.

SFAS No. 8 (Revised 2010), “Events
after the Reporting Period”

This standard provides guidance when
an entity should adjust its financial
statements for events after the reporting
period and the disclosures that an entity
should give about the date when the
financial statements were authorised for
issue and about events after the
reporting period. This standard also
requires that an entity should not prepare
its financial statements on a going
concern basis if events after the reporting
period indicate that the going concern
assumption is not appropriate. There
have been no significant changes
compared to the previous standard. As
such, the adoption of this revised
standard did not have any effect on the
Group’s consolidated financial
statements.

SFAS No. 19 (Revised 2010), “Intangible
Assets”

This standard deals with the accounting
treatment for intangible assets that are
not dealt with specifically in another
standard. Intangible assets can be
recognised, if and only if, it is probable
that the expected future economic
benefits that are attributable to the assets
will flow to the entity and the cost of the
asset can be measured reliably.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/26 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan  akuntansi  dan

pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan

perubahan besar

terhadap kebijakan

akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)
- PSAK No. 19 (Revisi 2010), “Aset
Takberwujud” (lanjutan)
Standar ini memberikan atau
meningkatkan ~ pedoman  mengenai

keteridentifikasian aset takberwujud,
bagaimana mengukur nilai wajar dari
aset takberwujud yang diperoleh dalam
kombinasi bisnis dan akuisisi aset
takberwujud dengan hibah pemerintah.
Standar juga memberikan pedoman
mengenai pengukuran setelah
pengakuan dimana entitas dapat
memilih untuk menggunakan model
biaya atau model revaluasi. Aset
takberwujud dengan umur manfaat tidak
terbatas tidak diamortisasi dan harus
dilakukan pengujian penurunan nilai
secara tahunan atau ketika terdapat
indikasi kemungkinan aset takberwujud
telah mengalami penurunan nilai.

PSAK No. 57 (Revisi 2009), “Provisi,
Liabilitas Kontinjensi dan Aset
Kontinjensi”

Standar ini menentukan akuntansi dan
pengungkapan untuk seluruh
penyisihan, liabilitas kontinjensi, dan
aset kontinjensi, kecuali yang timbul
dari: (a) instrumen keuangan yang
diukur pada nilai wajar; (b) yang timbul
dari kontrak eksekutori, kecuali jika
kontrak tersebut bersifat memberatkan;
(c) yang timbul dari kontrak entitas
asuransi dengan pemegang polis; dan
(d) yang dicakup dalam standar lain.
Tidak terdapat perubahan signifikan
dibandingkan dengan versi sebelumnya
dari standar ini, kecuali standar yang
direvisi ini memberikan pedoman yang
lebih jelas mengenai transaksi tertentu.
Oleh karena itu, perubahan atas standar
ini tidak akan memiliki dampak pada
laporan keuangan konsolidasian Grup.
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)

The adoption of
standards and
result

these new/revised
interpretations did not
in substantial changes to the

Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in

the consolidated

financial statements

(continued)

SFAS No. 19 (Revised 2010), “Intangible
Assets” (continued)

The standard enhances or provides
guidance on the identifiability of
intangible assets, how to measure the fair
value of an intangible asset acquired in a
business combination and the acquisition
of intangible assets by way of a
Government grant. The standard also
provides guidance on measurement after
recognition, for which the use of either
the cost or revaluation model is now
allowed. Intangible assets with indefinite
useful lives should not be amortised and
should be tested for impairment annually
or whenever there is an indication that
the intangible asset may be impaired.

SFAS No. 57 (Revised 2009), “Provisions,
Contingent Liabilities and Contingent
Assets”

This standard prescribes the accounting
and disclosures for all provision,
contingent liabilites and contingent
assets, except for those resulting from:
(a) financial instruments that are carried
at fair value; (b) those resulting from
executory contracts, except where the
contract is onerous; (c) those arising in
insurance entities from contracts with
policyholders; and (d) those covered by
another standard. There have been no
significant changes from the previous
version of this standard, except that this
revised standard provides clearer
guidance on certain transactions.
Therefore the changes to this standard
will not have any impact on the Group’s
consolidated financial statements.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/27 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan akuntansi dan

pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan

perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

PSAK No. 58 (Revisi 2009), “Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan
Operasi yang Dihentikan”

PSAK vyang direvisi ini memberikan
pedoman mengenai akuntansi untuk
aset yang dimiliki untuk dijual serta
penyajian dan pengungkapan operasi
yang dihentikan dimana  standar
sebelumnya hanya memberikan
pedoman untuk akuntansi operasi yang
dihentikan. Entitas harus
mengklasifikasikan aset tidak lancar
(atau perusahaan yang dilepas) sebagai
dimiliki  untuk dijual jika jumlah
tercatatnya akan dipulihkan terutama
melalui transaksi penjualan daripada
melalui pemakaian berlanjut. Entitas
tidak boleh mengklasifikasikan aset tidak
lancar (atau perusahaan yang dilepas)
yang akan ditinggalkan sebagai dimiliki
untuk dijual. Namun demikian, jika
perusahaan yang dilepas yang akan
ditinggalkan tersebut memenuhi kriteria
tertentu, maka entitas menyajikan hasil
dan arus kas dari perusahaan yang
dilepas tersebut sebagai operasi yang
dihentikan sesuai dengan standar, pada
tanggal aset tersebut dihentikan
pemakaiannya.

Entitas harus mengukur aset tidak lancar
(atau perusahaan yang dilepas) yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
dijual pada nilai yang lebih rendah antara
jumlah tercatat dan nilai wajar setelah
dikurangi biaya untuk menjual. Entitas
harus mengukur aset tidak lancar (atau
perusahaan  yang dilepas) yang
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
didistribusikan kepada pemilik pada nilai
yang lebih rendah antara jumlah tercatat
dan nilai wajar setelah dikurangi biaya
untuk mendistribusikan.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)
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The
standards and
result

adoption of these new/revised
interpretations did not

in substantial changes to the

Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in

the consolidated financial statements
(continued)
- SFAS No. 58 (Revised 2009),

“Non-current Assets Held for Sale and
Discontinued Operations”

This revised SFAS provides guidance on
accounting for assets held for sale and
the presentation and disclosure of
discontinued operations whereas the
previous standard only provides
guidance on accounting for discontinued
operations. An entity should classify a
non-current asset (or disposed company)
as held for sale if its carrying amount will
be recovered principally through a sale
transaction rather  than  through
continuing use. An entity should not
classify as held for sale a non-current
asset (or disposed company) that is to
be abandoned. However, if the disposed
company to be abandoned meets certain
criteria, the entity should present the
results and cash flows of the disposed
company as discontinued operations in
accordance with the standard at the date
on which it ceases to be used.

An entity should measure a non-current
asset (or disposed company) classified
as held for sale at the lower of its
carrying amount and fair value less cost
to sell. An entity should measure a non-
current asset (or disposed company)
classified as held for distribution to
owners at the lower of its carrying
amount and fair value less costs to
distribute.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/28 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan akuntansi dan

pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan

perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

PSAK No. 58 (Revisi 2009), “Aset Tidak
Lancar yang Dimiliki untuk Dijual dan
Operasi yang Dihentikan” (lanjutan)

Entitas harus menyajikan dan
mengungkapkan informasi yang
membuat pengguna laporan keuangan
mampu untuk mengevaluasi dampak
keuangan dari operasi yang dihentikan
dan pelepasan aset tidak lancar (atau
perusahaan yang dilepas).

Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) No. 7, “Konsolidasi
Entitas Bertujuan Khusus”

Interpretasi ini mensyaratkan suatu
entitas  bertujuan  khusus  (EBK)
dikonsolidasikan jika substansi

hubungan antara suatu entitas dan EBK
mengindikasikan adanya pengendalian
EBK oleh entitas tersebut.

ISAK No. 9, “Perubahan atas Liabilitas
Aktivitas Purna Operasi, Restorasi dan
Liabilitas Serupa”

Interpretasi ini memberikan pedoman
mengenai bagaimana dampak suatu
perubahan estimasi arus keluar sumber
daya yang mengandung manfaat
ekonomi yang disyaratkan  untuk
menyelesaikan kewajiban, tingkat
diskonto berdasarkan pada harga pasar

kini, dan peningkatan yang
mencerminkan berlalunya waktu
(unwinding of the discount), yang
mengubah pengukuran atas liabilitas
purnaoperasi, restorasi, atau liabilitas
serupa harus dicatat. Grup telah

mengadopsi kebijakan akuntansi yang
konsisten dengan interpretasi ini.
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)

The adoption of these new/revised
standards and interpretations did not
result in substantial changes to the

Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in

the consolidated financial statements
(continued)
- SFAS No. 58 (Revised 2009),

“Non-Current Assets Held for Sale and
Discontinued Operations” (continued)

An entity should present and disclose
information that enables users of the
financial statements to evaluate the
financial  effects of  discontinued
operations and disposals of non-current
assets (or disposal company).

Interpretation of Financial Accounting
Standards (IFAS) No. 7, “Consolidation of
Special Purpose Entities”

This interpretation requires a Special
Purpose Entity (SPE) to be consolidated
when the substance of the relationship
between an entity and the SPE indicates
that the SPE is controlled by that entity.

IFAS No. 9, “Changes in Existing
Decommissioning, Restoration  and
Similar Liabilities”

This interpretation provides guidance on
how the effect of a change in the
estimated outflow of resources
embodying economic benefits required to
settle the obligation, current market-
based discount rate and an increase that
reflects the passage of time (unwinding of
the  discount) that change the
measurement of an existing
decommissioning, restoration, or similar
liability should be accounted for. The
Group has adopted an accounting policy
which is consistent with this
interpretation.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/29 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan

kebijakan akuntansi dan

pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan

perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan

konsolidasian (lanjutan)

ISAK No. 10, “Program Loyalitas
Pelanggan”

ISAK No. 10 mengklarifikasi ketika
barang atau jasa yang dijual bersama
dengan insentif loyalitas pelanggan
(sebagai contoh, poin loyalitas atau
produk gratis), penjualan tersebut

merupakan penjualan multielemen, dan
imbalan dari pelanggan dialokasikan
diantara komponen penjualan
menggunakan nilai wajar. ISAK No. 10
tidak relevan terhadap operasional Grup
karena tidak ada perusahaan dalam
Grup yang melaksanakan program
loyalitas pelanggan.

ISAK No. 11, “Distribusi Aset Nonkas
kepada Pemilik”

Interpretasi  ini  diterapkan  untuk
distribusi searah (non-eciprocal) aset
dari entitas kepada pemilik dalam
kapasitasnya sebagai pemilik:

(a) distribusi aset nonkas (misalnya
aset tetap, bisnis, bagian
kepemilikan pada entitas lain atau
kelompok lepasan sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 58
(Revisi 2009); dan

(b) distribusi yang memberikan pilihan
kepada pemilik untuk menerima
alternatif aset nonkas atau kas.

Interpretasi ini hanya diterapkan atas
distribusi yang semua pemilik pada
kelompok instrumen ekuitas yang sama
diperlakukan sama.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

b. Changes in

accounting policies and

disclosures (continued)
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The
standards and
result

adoption of these new/revised
interpretations did not

in substantial changes to the

Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in

the consolidated

financial statements

(continued)

IFAS No. 10,
Programs”

“Customer Loyalty

IFAS No. 10 clarifies that where goods or
services are sold together with a
customer loyalty incentive (for example,
loyalty points or free products), the
arrangement is a multiple-element
arrangement and the consideration
receivable from the customer is allocated
between the components of the
arrangement using fair values. IFAS No.
10 is not relevant to the Group’'s
operations because none of the Group's
companies operate customer loyalty
programs.

IFAS No. 11, “Distribution of
Non-cash Assets to Owners”

This interpretation applies to the following
types of non-reciprocal distributions of
assets by an entity to its owners acting in
their capacity as owners:

(a) distributions of non-cash assets (e.g.
property, plant and equipment,
businesses, ownership interests in
another entity or disposal groups as
defined in SFAS No. 58 (Revised
2009); and

(b) distributions that give owners a
choice of receiving either non-cash
assets or a cash alternative.

This interpretation applies only to
distributions in which all owners of the
same class of equity instruments are
treated equally.
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PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/30 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan
perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

ISAK No. 12, “Pengendalian Bersama
Entitas: Kontribusi Nonmoneter oleh
Venturer”

Interpretasi ini memberikan pedoman
mengenai akuntansi kontribusi
nonmoneter venturer kepada
pengendalian bersama entitas sebagai
pertukaran dengan bagian partisipasi
ekuitas pengendalian bersama entitas,
yang dicatat dengan menggunakan
metode ekuitas atau konsolidasi
proporsional.

ISAK No. 14, “Aset Takberwujud - Biaya
Situs Web”

Interpretasi ini memberikan pedoman
mengenai perlakuan akuntansi untuk
pengeluaran internal atas
pengembangan dan operasi situs web

yang dimiliki entitas untuk akses internal
atau eksternal.

ISAK No. 17, *“Laporan Keuangan
Interim dan Penurunan Nilai”

Interpretasi ini memberikan pedoman
mengenai  apakah entitas  harus
membalik rugi penurunan nilai yang
telah diakui pada periode interim atas
goodwill serta investasi pada instrumen
ekuitas dan aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan, jika suatu
kerugian tidak akan diakui, atau
kerugian yang lebih kecil akan diakui,
jika penilaian penurunan nilai hanya
dilakukan pada akhir periode pelaporan
selanjutnya. Interpretasi  ini  tidak
memperbolehkan entitas membalik rugi
penurunan nilai yang diakui pada
periode interim sebelumnya yang
berkaitan dengan  goodwill atau
investasi pada instrumen ekuitas atau
aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan.

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Changes in accounting policies and
disclosures (continued)

The adoption of these new/revised
standards and interpretations did not
result in substantial changes to the
Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in
the consolidated financial statements
(continued)

- IFAS No. 12, “Jointly Controlled Entities:
Non-monetary Contributions by
Venturers”

This interpretation provides guidance on
accounting for venturer's non-monetary
contributions to a jointly controlled entity
in exchange for an equity interest in the
joint controlled entity that is accounted for
using either the equity method or
proportionate consolidation.

- IFAS No. 14, “Intangible Assets - Website
Costs”

This interpretation provides guidance on
the accounting treatment for internal
expenditure incurred by an entity on the
development and operation of its own
website for internal or external access.

- IFAS No. 17, “Interim Financial Reporting
and Impairment”

This interpretation provides guidance as
to whether an entity should reverse
impairment losses recognised in an
interim period on goodwill or investment
in equity securities and financial assets
carried at costs if a loss would have not
been recognised, or a smaller loss would
have been recognised, had an
impairment assessment been made only
at the end of a subsequent reporting
period. This interpretation does not allow
an entity to reverse an impairment loss
recognised in a previous interim period in
respect of goodwill or investment in equity
securities or financial assets carried at
costs.



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/31 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

ii. Penerapan dari standar dan interpretasi
baru/revisi berikut, tidak menimbulkan
perubahan besar terhadap kebijakan
akuntansi Grup dan efek material
terhadap laporan keuangan
konsolidasian (lanjutan)

Pencabutan standar dan interpretasi ini
tidak menyebabkan perubahan signifikan
terhadap kebijakan akuntansi Grup dan
tidak material atas jumlah yang dilaporkan
atas tahun berjalan atau tahun sebelumnya:

- PSAK No. 6, “Akuntansi dan Pelaporan
untuk Entitas Tahap Pengembangan”;

- PSAK No. 21, “ Akuntansi Ekuitas”;

- PSAK No. 40, “Akuntansi Perubahan
Ekuitas Entitas Anak atau Asosiasi”;

- ISAK No. 1, “Penentuan Harga Pasar
Dividen”;

- ISAK No. 2, “Penyajian Modal dalam
Neraca dan Piutang kepada Pemegang
Saham”; dan

- ISAK No. 3, “Akuntansi atas Pemberian
Sumbangan atau Bantuan”.

iii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan dan , tetapi belum
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 dan tidak diterapkan lebih
awal

- PSAK No. 10 (Revisi 2010), “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”;

- PSAK No. 13 (Revisi 2011), “Properti
Investasi”;

- PSAK No. 16 (Revisi 2011), “Aset
Tetap”;

- PSAK No. 18 (Revisi 2010), “Akuntansi
dan Pelaporan Program Manfaat

Purnakarya”;

- PSAK No. 24 (Revisi 2010), “Imbalan
Kerja”;

- PSAK No. 26 (Revisi 2011), “Biaya
Pinjaman™;

- PSAK No. 28 (Revisi 2011), “Akuntansi
Kontrak Asuransi Kerugian”;

- PSAK No. 30 (Revisi 2011), “Sewa”;

- PSAK No. 33 (Revisi 2011), “Aktivitas
Pengupasan Lapisan Tanah dan
Pengelolaaan Lingkungan Hidup pada
Pertambangan Umum”;

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Changes in accounting policies and
disclosures (continued)
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The adoption of these new/revised
standards and interpretations did not
result in substantial changes to the
Group’s accounting policies and had no
material effect on the amounts reported in
the consolidated financial statements
(continued)

The withdrawals of these standards and
interpretations did not result in significant
changes to the Group’s accounting policies
and had no material effect on the amounts
reported for the current or prior financial year:

- SFAS No. 6, “Accounting and Reporting
for Development-Stage Entities”;

- SFAS No. 21, “Accounting for Equity”;

- SFAS No. 40,”Accounting for Changes in
Equity of the Subsidiaries or Associates”;

- IFAS No. 1, “Determining Market Price of
Dividend”;

- IFAS No. 2, “Presentation of Capital in
the Balance Sheet and Subscription
Receivables”; and

- IFAS No. 3, “Accounting for Donation or
Endowment”.

New standards, amendments and
interpretations issued but not effective for
the financial year beginning on or after
1 January 2011 and not early adopted

- SFAS No. 10 (Revised 2010), “The
Effects of Changes in Foreign Exchange
Rates”;

- SFAS No. 13 (Revised 2011),
“Investments Properties”;

- SFAS No. 16 (Revised 2011), “Fixed
Assets”;

- SFAS No. 18 (Revised 2010),
“Accounting and Reporting by Retirement
Benefit Plans”;

- SFAS No. 24 (Revised 2010), “Employee
Benefits”;

- SFAS No. 26 (Revised 2011), “Borrowing
Costs™;

- SFAS No. 28 (Revised 2011),
“Accounting For Loss Insurance”;

- SFAS No. 30 (Revised 2011), “Lease”;

- SFAS No. 33 (Revised 2011), “Stripping
Activities and Environmental Management
on General Mining”;
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Lampiran 5/32 Schedule

CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan
pengungkapan (lanjutan)

iii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, tetapi belum
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 dan tidak diterapkan lebih
awal (lanjutan)

Ikatan Akuntan Indonesia telah menerbitkan
standar akuntansi revisi yang mungkin
mempunyai dampak terhadap laporan
keuangan konsolidasian Grup yang
periodenya dimulai pada atau setelah
tanggal 1 Januari 2012, sebagai berikut:

- PSAK No. 34 (Revisi 2010), “Kontrak
Konstruksi”;

- PSAK No. 36 (Revisi 2010), “Akuntansi
Asuransi Jiwa”;

- PSAK No. 45 (Revisi 2011), “Pelaporan
Keuangan Entitas Nirlaba”;

- PSAK No. 46 (Revisi 2010), “Pajak
Penghasilan”;

- PSAK No. 50 (Revisi 2010), “Instrumen
Keuangan: Penyajian”;

- PSAK No. 53 (Revisi 2010),
“Pembayaran Berbasis Saham”;

- PSAK No. 55 (Revisi 2010), “Instrumen

Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”;

- PSAK No. 56 (Revisi 2011), “Laba Per
Saham?”;

- PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”;

- PSAK No. 61, “Akuntansi Hibah
Pemerintah dan Pengungkapan

Bantuan Pemerintah”;

- PSAK No. 62, “Kontrak Asuransi”;

- PSAK No. 63 (Revisi 2011), “Pelaporan
Keuangan dalam Ekonomi Hiperinflasi”;

- PSAK No. 64 (Revisi 2011), “Aktivitas
Eksplorasi dan Evaluasi pada
Pertambangan Sumber Daya Mineral”;

- ISAK No. 13, “Lindung Nilai Investasi
Neto dalam Kegiatan Usaha Luar
Negeri”;

- ISAK No. 15, “Batas Aset Imbalan Pasti,
Persyaratan Pendanaan Minimum dan
Interaksinya”;

- ISAK No. 16, "Pengaturan Konsesi
Jasa”;

- ISAK No. 18, “Bantuan Pemerintah -
Tidak Berelasi Spesifik dengan Aktivitas
Operasi”;

- ISAK No. 19, “Aplikasi Pendekatan
Penyajian Kembali Pada PSAK No. 63:
Pelaporan Keuangan Dalam Ekonomi
Hiperinflasi”;
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Changes in accounting policies and
disclosures (continued)

iii. New  standards, amendments and
interpretations issued but not effective for
the financial year beginning on or after
1January 2011 and not early adopted
(continued)

The Indonesian Institute of Accountants have
issued the following revised accounting
standards that may be applicable to the
Group’s consolidated financial statements
covering periods beginning on or after 1
January 2012:

SFAS No. 34 (Revised 2010),
“Construction Contracts”;

SFAS No. 36 (Revised 2010), “Accounting
for Life Insurance”;

SFAS No. 45 (Revised 2011), “Report of
Non-profit Entity”;

SFAS No. 46 (Revised 2010), “Income
Taxes”;

SFAS No. 50 (Revised 2010), “Financial
Instruments: Presentation”;

SFAS No. 53 (Revised 2010), “Share-
Based Payments”;

SFAS No. 55 (Revised 2010), “Financial
Instrument: Recognition and
Measurement”;

SFAS No. 56 (Revised 2011), “Earning
Per Share”;

SFAS No. 60, “Financial Instruments:
Disclosures”;

SFAS No. 61, “Accounting for Government
Grants and Disclosure of Government
Assistance”;

SFAS No0.62, “Insurance Contracts”;

SFAS No. 63 (Revised 2011), “Financial
Reporting in Hyperinflationary
Economies”;

SFAS No. 64 (Revised 2011), “Exploration
and Evaluation of Mineral Resources”;

IFAS No. 13, “Hedging of a Net
Investment in a Foreign Operation”;

IFAS No. 15, “The Limit on a Defined
Benefit  Asset, Minimum Funding
Requirements and their Interaction”;

IFAS No. 16, “Service Concession
Arrangements”;

IFAS No. 18, “Government Assistance -
No Specific Relation to Operating
Activities”;

IFAS No. 19, “Restatement Approach on
SFAS No. 63: Financial Reporting in
Hyperinflationary Economies”;



PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES

Lampiran 5/33 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
(lanjutan) POLICIES (continued)

b. Perubahan kebijakan akuntansi dan b. Changes in accounting policies and

pengungkapan (lanjutan)

iii. Standar baru, revisi dan interpretasi
yang telah diterbitkan, tetapi belum
berlaku efektif untuk tahun buku yang
dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 2011 dan tidak diterapkan lebih
awal (lanjutan)

- ISAK No. 20, “Pajak Penghasilan
Perubahan dalam Status Pajak Entitas
atau Para Pemegang Sahamnya”;

- ISAK No. 22, “Perjanjian Konsesi Jasa:
Pengungkapan”;

- ISAK No. 23, “Sewa Operasi - Insentif”;

- ISAK No. 24, “Evaluasi Substansi
Beberapa Transaksi yang Melibatkan
Suatu Bentuk Legal Sewa”;

- ISAK No. 25, “Hak atas Tanah”; dan

- ISAK No. 26, “Penilaian Ulang Derivatif
Melekat”.

Pencabutan standar akuntasi dan
interpretasi berikut ini telah diterbitkan dan
diwajibkan untuk tahun yang dimulai sejak
atau setelah 1 Januari 2012:

- PSAK No. 11, “Penjabaran Laporan

Keuangan dalam Mata Uang Asing”;
- PSAK No. 27, “Akuntansi Koperasl”;

- PSAK No. 29, “Akuntansi Minyak dan

Gas Bumi”;

- PSAK No. 39, “Akuntansi Kerja Sama
Operasi”;

- PSAK No. 52, "Mata Uang Pelaporan”;
dan

- ISAK No. 4, “Alternatif Perlakuan yang
Diizinkan atas Selisih Kurs”.

Pada saat penerbitan laporan keuangan
konsolidasian, manajemen masih
mempelajari dampak yang mungkin timbul
dari penerapan standar/interpretasi ini dan
pengaruhnya pada laporan keuangan
konsolidasian Grup.

Prinsip konsolidasi
Entitas Anak

Entitas Anak adalah seluruh entitas (termasuk
entitas bertujuan khusus) dimana Grup
memiliki kekuasaan untuk mengatur kebijakan
keuangan dan operasional atasnya, biasanya
melalui kegemilikan lebih dari setengah hak
suara. Keberadaan dan dampak dari hak
suara potensial yang saat ini dapat
dilaksanakan atau dikonversi,
dipertimbangkan ketika menilai apakah Gru
mengendalikan entitas lain. Entitas Anal
dikonsolidasikan secara penuh sejak tanggal
pengendalian dialihkan kepada Grup. Entitas
Anak tidak dikonsolidasikan sejak tanggal
Grup kehilangan pengendalian.

disclosures (continued)

iii. New standards, amendments and
interpretations issued but not effective for
the financial year beginning on or after
1January 2011 and not early adopted
(continued)

- IFAS No. 20, “Income Taxes - Changes in
the Tax Status of an Entity or its
Shareholders”;

- IFAS No. 22, “Service Concession
Arrangements: Disclosure”;

- IFAS No. 23, “Operating Lease -
Incentives”;

- IFAS No. 24, “Evaluating the Substance
of Transaction Involving the Legal Form
of a Lease”;

- IFAS No. 25, “Landrights”; and

- IFAS No. 26, “Re-assessment of
Embedded Derivatives”.

The following withdrawals of accounting
standards and interpretations have been
published and are mandatory for the financial
year beginning on or after 1 January 2012:

- SFAS No. 11, “Translation of Financial
Statements in Foreign Currencies”;

- SFAS No. 27, “Accounting for
Cooperatives”;

- SFAS No. 29, “Accounting for Oil and
Gas”;

- SFAS No. 39, “Accounting for Joint
Operations”;

- SFAS No. 52, “Reporting Currencies”;
and

- IFAS No. 4, ‘“Allowable Alternative
Treatment  of Foreign Exchange
Differences”.

As of the issuance date of the consolidated
financial statements, management is still
evaluating the impact of these revised
standards/interpretation and their effect on
the Group’s consolidated financial
statements.

c. Principles of consolidation
Subsidiaries

Subsidiaries are entities (including special
purpose entities) over which the Group has the
power to govern the financial and operating
policies generally accompanying a shareholding
of more than one half of the voting rights. The
existence and effect of potential voting rights that
are currently exercisable or convertible are
considered when assessing whether the Group
controls another entity. Subsidiaries are fully
consolidated from the date on which control is
transferred to the Group. They are de-
consolidated from the date on which that control
ceases.
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(lanjutan)
c. Prinsip konsolidasi (lanjutan)
Entitas Anak (lanjutan)

Grup menggunakan metode akuisisi untuk
mencatat kombinasi bisnis. Imbalan yang
dialihkan untuk akuisisi suatu Entitas Anak
adalah sebesar nilai wajar aset yang dialihkan,
liabilitas yang diakui dan kepentingan ekuitas
yang diterbitkan oleh Grup. Imbalan yang
dialihkan termasuk nilai wajar aset atau
liabilitas yang timbul dari kesepakatan imbalan
kontinjensi. Biaya terkait akuisisi dibebankan
ketika terjadi. Aset teridentifikasi yang
diperoleh dan liabiltas serta liabilitas
kontinjensi yang diambil alih dalam suatu
kombinasi bisnis diukur pada awalnya sebesar
nilai wajar pada tanggal akuisisi. Untuk setiap
akuisisi, Grup mengakui kepentingan non-
pengendali pada pihak yang diakuisisi baik
sebesar nilai wajar atau sebesar bagian
proporsional kepentingan non-pengendali atas
aset neto pihak yang diakuisisi.

Selisih lebih imbalan yang dialihkan, jumlah
kepentingan non-pengendali pada pihak yang
diakuisisi serta nilai wajar pada tanggal
akuisisi kepentingan ekuitas sebelumnya
dimiliki pihak pengakuisisi atas nilai wajar aset
teridentifikasi yang diakuisisi dicatat sebagai
goodwill. Jika jumlah ini lebih rendah dari nilai
wajar aset bersih entitas yang diakuisisi dalam
kasus pembelian dengan diskon, selisihnya
diakui langsung dalam laporan laba rugi
komprehensif.

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga
perolehan investasi dan nilai wajar bagian
Grup atas aset bersih Entitas Anak yang
diakuisisi pada tanggal akuisisi. Pada tahun-
tahun sebelumnya, goodwill diamortisasi
selama masa KKS menggunakan metode unit
produksi di mulai sejak tanggal akuisisi
menggunakan basis estimasi cadangan
terbukti. Perubahan dalam estimasi cadangan
dilakukan secara prospektif, dimulai sejak awal
periode terjadinya perubahan.

Sebagai hasil dari penerapan PSAK No. 22
(lihat Catatan 2b.i), Grup telah menerapkan
kebijakan baru secara prospektif terkait
dengan goodwill, dimana goodwill tidak akan
diamortisasi lagi, tetapi dilakukan pengujian
penurunan nilai secara tahunan dan dicatat
pada biaya perolehan dikurangi penurunan
nilai.
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POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)
Subsidiaries (continued)

The Group uses the acquisition method of
accounting to account for business combinations.
The consideration transferred for the acquisition
of a subsidiary is the fair value of the assets
transferred, the liabilities incurred and the equity
interests issued by the Group. The consideration
transferred includes the fair value of any asset or
liability resulting from a contingent consideration
arrangement.  Acquisition-related costs are
expensed as incurred. Identifiable assets
acquired and liabilities and contingent liabilities
assumed in a business combination are
measured initially at their fair values at the
acquisition date. On an acquisition-by acquisition
basis, the Group recognises any non-controlling
interest in the acquiree either at fair value or at
the non-controlling interest’s proportionate share
of the acquiree’s net assets.

The excess of the consideration transferred, the
amount of any non-controlling interest in the
acquiree and the acquisition-date fair value of
any previous equity interest in the acquiree over
the fair value of the Group’s share of the
identifiable net assets acquired is recorded as
goodwill. If this is less than the fair value of the
net assets of the subsidiary acquired in the case
of a bargain purchase, the difference is
recognised directly in the statements of
comprehensive income.

Goodwill represents the excess of the acquisition
cost over the fair value of the Group’s share of
the net assets of the acquired subsidiary at the
date of acquisition. In the prior year, goodwill was
amortised over the period of the PSC using the
units of production method from the date of the
acquisition based on estimated proven reserves.
Changes in estimated reserves are accounted for
on a prospective basis, from the beginning of the
period in which the change occurs.

As a result of adopting SFAS No. 22 (refer to
Note 2b.i), the Group has applied the new
accounting policy prospectively in respect of
goodwill whereby goodwill will no longer be
amortised but will be tested annually for
impairment and carried at cost less impairment.
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(lanjutan)
c. Prinsip konsolidasi (lanjutan)
Entitas Anak (lanjutan)

Transaksi, saldo, dan keuntungan antar entitas
Grup yang belum direalisasi telah dieliminasi.

POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)
Subsidiaries (continued)

Inter-company transactions, balances and
unrealised gains on transactions between Group

Kerugian yang belum direalisasi juga companies are eliminated. Unrealised losses are
dieliminasi. Kebijakan akuntansi Entitas Anak also eliminated. Accounting policies of
diubah jika diperlukan untuk memastikan subsidiaries have been changed where

konsistensi dengan kebijakan akuntasi yang
diadopsi Grup.

necessary to ensure consistency with the
policies adopted by the Group.

Transaksi dengan kepentingan  non- Transactions with non-controlling interests
pengendali
Grup memperlakukan transaksi dengan The Group treats transactions with non-

kepentingan non-pengendali sebagai transaksi
dengan pemilik ekuitas Grup. Untuk pembelian
dari kepentingan non-pengendali, selisih antara
imbalan yang dibayar dan bagian yang
diakuisisi atas nilai tercatat aset bersih Entitas
Anak dicatat pada ekuitas. Keuntungan atau
kerugian  pelepasan  kepentingan  non-
pengendali juga dicatat pada ekuitas.

Ketika Grup tidak lagi memiliki pengendalian
atau pengaruh signifikan, kepentingan yang
masih tersisa atas entitas diukur kembali
berdasarkan nilai wajarnya, dan perubahan
nilai tercatat diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif. Nilai wajar adalah nilai tercatat
awal untuk kepentingan pengukuran kembali
kepentingan yang tersisa sebagai entitas
asosiasi, ventura bersama atau aset keuangan.
Di samping itu, jumlah yang sebelumnya diakui
pada pendapatan komprehensif lain
sehubungan dengan entitas tersebut dicatat
seolah-olah Grup telah melepas aset atau
liabilitas terkait. Hal ini dapat berarti bahwa
jumlah  yang sebelumnya diakui pada
pendapatan komprehensif lain direklasifikasi
pada laporan laba rugi komprehensif.

Entitas Asosiasi

Entitas asosiasi adalah seluruh entitas dimana
Grup memiliki pengaruh signifikan namun
bukan  pengendalian, biasanya melalui
kepemilikan hak suara antara 20% dan 50%.

controlling interests as transactions with equity
owners of the Group. For purchases from non-
controlling interests, the difference between any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying value of net assets of
the subsidiary is recorded in equity. Gains or
losses on disposals to non-controlling interests
are also recorded in equity.

When the Group ceases to have control or
significant influence, any retained interest in the
entity is remeasured to its fair value, with the
change in carrying amount recognised in the
statements of comprehensive income. The fair
value is the initial carrying amount for the
purposes of subsequently accounting for the
retained interest as an associate, joint venture or
financial asset. In addition, any amounts
previously recognised in other comprehensive
income in respect of that entity are accounted for
as if the Group had directly disposed of the
related assets or liabilities. This may mean that
amounts previously recognised in other
comprehensive income are reclassified to the
statements of comprehensive income.

Associates

Associates are all entities over which the Group
has significant influence but not control,
generally accompanying a shareholding of
between 20% and 50% of the voting rights.

Investasi entitas asosiasi dicatat dengan Investments in associates are accounted for
metode ekuitas dan diakui awalnya sebesar using the equity method of accounting and are
harga perolehan. Di dalam investasi Grup atas initially recognised at cost. The Group’s
entitas asosiasi termasuk goodwill yang investment in associates includes goodwill
diidentifikasi ketika  akuisisi, dikurangi identified on acquisition, net of any accumulated

akumulasi amortisasi dan penurunan nilai.
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amortisation and impairment loss.
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(lanjutan)
c. Prinsip konsolidasi (lanjutan)
Entitas Asosiasi (lanjutan)

Bagian Grup atas laba atau rugi entitas
asosiasi pasca akuisisi diakui dalam laporan
laba-rugi komprehensif dan bagian atas mutasi
pendapatan komprehensif lainnya pasca
akuisisi diakui didalam pendapatan
komprehensif lainnya. Mutasi pendapatan
komprehensif pasca akuisisi disesuaikan
terhadap nilai tercatat investasinya. Jika bagian
Grup atas kerugian entitas asosiasi sama
dengan atau melebihi kepentingannya pada
entitas asosiasi, termasuk piutang tanpa
agunan, Grup menghentikan pengakuan
bagian kerugiannya, kecuali Grup memiliki
kewajiban atau melakukan pembayaran atas
nama entitas asosiasi.

Keuntungan dan kerugian dilusi yang timbul
dari investasi entitas asosiasi diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif.

Keuntungan yang belum direalisasi atas
transaksi antara Grup dan entitas asosiasinya
dieliminasi sebesar kepentingan Grup pada
entitas asosiasi. Kerugian yang belum
direalisasi juga dieliminasi kecuali transaksi
tersebut memberikan bukti penurunan nilai
aset yang ditransfer. Kebijakan akuntansi
entitas asosiasi disesuaikan jika diperlukan
untuk  memastikan  konsistensi  dengan
kebijakan yang diterapkan oleh Grup.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
telah diterapkan secara konsisten oleh entitas-
Entitas Anak, kecuali bila dinyatakan lain.
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POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)
Associates (continued)

The Group’s share of its associates’ post-
acquisition profits or losses is recognised in the
statements of comprehensive income, and its
share of post-acquisition movements in other
comprehensive income is recognised in other
comprehensive income. The cummulative post-
acquisition movements are adjusted against the
carrying amount of the investment. When the
Group’s share of losses in an associate equals
or exceeds its interest in the associate, including
any other unsecured receivables, the Group
does not recognise further losses, unless it has
incurred obligations or made payments on behalf
of the associate.

Dilution gains and losses arising in investments
in associates are recognised in the statements of
comprehensive income.

Unrealised gains on transactions between the
Group and its associates are eliminated to the
extent of the Group’s interest in the associates.
Unrealised losses are also eliminated unless the
transaction provides evidence of an impairment
of the asset transferred. Accounting policies of
associates have been changed where necessary
to ensure consistency with the policies adopted
by the Group.

The accounting policies adopted in preparing the
consolidated financial statements have been
consistently applied by the subsidiaries unless
otherwise stated.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2.
(lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
c. Prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)

Entitas Anak yang termasuk dalam laporan The Subsidiaries included in the consolidated

keuangan konsolidasian untuk financial statements for the years ended
tahuntahun yang berakhir pada tanggal 31 December 2011 and 2010 are as follows:
31 Desember 2011 dan 2010 adalah sebagai
berikut:
Tahun Jumlah aset sebelum eliminasi/
pendirian/ Total fore eliminati
Nama Entitas Anak/ Kegiatan usaha/ Year of

Name of Subsidiaries Nature of business establishment 2011 2010
1. Pertamina Energy Trading Perdagangan minyak mentah dan
Limited (PETRAL) dan hasil olahan minyak/
Entitas Anak/and Trading of crude
Subsidiaries oil and oil products 1976 24,889,966 20,814,203
2. PT Usayana dan
Entitas Anak/ Jasa pengeboran minyak dan gas/
and Subsidiaries QOil and gas drilling services 1979 334,010 333,256
3. PT Pertamina Hulu Energi Eksplorasi dan produksi minyak dan
dan Entitas Anak/ gas/Oil and gas exploration and
and Subsidiaries production 1990 20,234,808 39,935,311
4. PT Patra Jasa Sewa perkantoran,
perumahan dan hotel/
Rental of offices, housing,
and operation of hotels 1975 408,640 365,320
5. PT Patra Niaga Jasa, perdagangan, dan aktivitas
dan Entitas Anak/ industri/ Services, trading
and Subsidiaries and industrial activities 1997 3,810,063 2,691,583
6. PT Pertamina Trans
Kontinental
dan Entitas Anak/
and Subsidiaries Perkapalan/Shipping 1969 1,152,507 799,941
7. PT Pelita Air Service
dan Entitas Anak/ Jasa pengangkutan udara/
and Subsidiary Air transportation services 1970 577,302 551,856
8. PT Pertamina Retail Penjualan retail SPBU/
Public fuel filling station business 1997 208,369 201,726
9. PT Pertamina Jasa kesehatan dan pengoperasian
Bina Medika rumah sakit/ Health services and
operation of hospitals 1997 1,009,846 911,020
10. PT Pertamina Dana
Ventura dan Entitas Anak/ Manajemen portofolio/
and Subsidiary Investment management 2002 1,386,114 1,194,881
11. PT Pertamina Training Jasa pengembangan
& Consulting sumber daya manusia/
Human resources
development services 1999 97,331 50,357
12. PT Pertamina EP Eksplorasi dan produksi minyak dan
gas/Oil and gas exploration and
production 2005 89,827,230 81,601,203
13. PT Pertamina Geothermal Pengusahaan sumber daya panas bumi,
Energy meliputi eksplorasi dan produksi uap
dan produksi listrik/ Geothermal
activities,including exploration
for and production of steam
and generation of electricity 2006 9,194,812 6,853,644
14. Pertamina E&P Libya Eksplorasi dan produksi minyak dan gas/
Limited Oil and gas exploration and production 2005 1,409 1,901

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011




PT PERTAMINA (PERSERO) DAN ENTITAS ANAK/AND SUBSIDIARIES
Lampiran 5/38 Schedule

CATATAN ATAS NOTES TO
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
DAN 1 JANUARI 2010 AND 1 JANUARY 2010
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
c. Prinsip konsolidasi (lanjutan) c. Principles of consolidation (continued)
Tahun Jumlah aset sebelum eliminasi/
pendirian/ Total assets before eliminations
Nama Entitas Anak/ Kegiatan usaha/ Year of

Name of Subsidiaries Nature of business establishment 2011 2010

15. PT Pertamina EP Cepu Eksplorasi dan produksi minyak dan gas/

Oil and gas exploration and production 2005 5,649,045 4,263,195
16. PT Pertamina Gas Niaga minyak dan gas, transportasi gas,
dan Entitas Anak/ pemrosesan, distribusi dan
and Subsidiary penyimpanan minyak dan gas/
QOil and gas trading, gas transportation,
processing, distribution and storage 2007 5,426,060 4,516,581
17. PT Tugu Pratama Indonesia Jasa asuransi/Insurance services 1981 3,545,130 3,160,558

dan Entitas Anak/
and Subsidiaries

18. PT Pertamina Drilling
Services Indonesia

Jasa pengeboran minyak dan gas/
Oil and gas drilling services 2008 3,609,612 2,471,854

Perusahaan mengklasifikasikan investasi pada
PT Arun Natural Gas Liquefaction dan
PT Badak Natural Gas Liquefaction sebagai
investasi tersedia untuk dijual pada harga
perolehan karena kepemilikan Perusahaan
pada kedua perusahaan tersebut
mengatasnamakan Pemerintah dan secara
substansial, Perusahaan tidak memiliki kendali
atas kedua perusahaan tersebut. Karena
operasi dari kedua Perusahaan tersebut
dikendalikan oleh penjual dari gas (LNG).

The Company classifies its investments in
PT Arun Natural Gas Liquefaction and PT Badak
Natural Gas Liquefaction as available for sale at
cost because the Company’s ownership interests
in those companies are held on behalf of the
Government and in substance, the Company
does not have control over those companies.
Because the operations of these companies are
controlled by the gas (LNG) seller.

d. Transaksi-transaksi pihak-pihak yang d. Related party transactions
berelasi

Perusahaan melakukan transaksi dengan
pihak-pihak yang berelasi sebagaimana
didefinisikan dalam PSAK No. 7
“Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”.
Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak yang berelasi
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian.

The Company enters into transactions with
related parties as defined in SFAS No. 7
“Related Party Disclosures”. All significant
transactions and balances with related parties
are disclosed in the notes to these consolidated
financial statements.

324

Kas dan setara kas

Kas dan setara kas termasuk kas, bank dan
semua deposito berjangka yang jatuh tempo
dalam tiga bulan atau kurang sejak tanggal
penempatan dan tidak digunakan sebagai

jaminan atau tidak dibatasi penggunaannya.

Untuk tujuan penyusunan laporan arus kas,
kas dan setara kas disajikan setelah dikurangi

cerukan.
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Cash and cash equivalents

Cash and cash equivalents are cash on hand,
cash in banks and time deposits with maturity
periods of three months or less at the time of
placement and which are not used as collateral
or are not restricted.

For the purpose of the statements of cash flows,
cash and cash equivalents are presented net of
overdrafts.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

e.

Kas dan setara kas (lanjutan)

Kas dan setara kas yang dibatasi
penggunaannya yang akan digunakan untuk
membayar liabilitas yang akan jatuh tempo
dalam waktu satu tahun disajikan sebagai
“Dana yang Dibatasi Penggunaannya’ dan
disajikan sebagai bagian dari Aset Lancar
pada neraca konsolidasian. Kas dan setara
kas yang akan digunakan untuk membayar
liabilitas yang akan jatuh tempo dalam waktu
lebih dari satu tahun dari tanggal neraca
konsolidasian disajikan sebagai “Aset Lain-lain
- bersih” dan menjadi bagian dari Aset Tidak
Lancar pada neraca konsolidasian.

Aset dan liabilitas keuangan
I Aset keuangan

Grup mengklasifikasikan aset keuangan
dalam kategori sebagai berikut: (i) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba-rugi, (i) investasi
yang dimiliki hingga jatuh tempo,
(iii) pinjaman dan piutang, dan (iv) aset
keuangan yang tersedia untuk dijual.
Klasifikasi ini tergantung pada tujuan
saat aset keuangan tersebut diperoleh.
Manajemen menentukan klasifikasi aset
keuangan tersebut pada saat pengakuan
awal. Aset keuangan tidak diakui apabila
hak untuk menerima arus kas dari suatu
investasi telah berakhir atau telah
ditransfer dan Grup telah mentransfer
secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

e.
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Cash and cash equivalents (continued)

Cash and cash equivalents which are restricted
for repayment of currently maturing obligations
are presented as “Restricted Funds” under the
Current Assets section of the consolidated
balance sheets. Cash and cash equivalents
which will be used to repay obligations maturing
after one year from the consolidated balance
sheet date are presented as part of “Other
Assets - net” under the Non-Current Assets
section of the consolidated balance sheets.

Financial assets and liabilities
. Financial assets
The Group classifies its financial assets

into the categories of: (i) financial assets at
fair value through profit or loss, (i) held-to-

maturity investments, (iii) loans and
receivables and (iv) available-for-sale
financial assets. The classification

depends on the purpose for which the
financial assets were acquired.
Management determines the classification
of its financial assets at initial recognition.
Financial assets are derecognised when
the rights to receive cash flows from the
investments have expired or have been
transferred and the Group has transferred
substantially all risks and rewards of
ownership.
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LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

f.  Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
. Aset keuangan (lanjutan)

Investasi pada efek ekuitas, yang tidak
memiliki kuotasi harga di pasar yang
aktif dan nilai wajarnya tidak dapat
diukur secara andal, diukur pada biaya
perolehan.

() Aset keuangan vyang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-rugi

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-rugi
adalah aset keuangan yang
diperoleh untuk tujuan
diperdagangkan. Aset keuangan
diklasifikasikan dalam kelompok ini
jika diperoleh terutama ditujukan
untuk dijual dalam jangka pendek.
Derivatif juga diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan
kecuali yang merupakan kontrak
jaminan keuangan atau instrumen
lindung nilai yang ditetapkan efektif.
Keuntungan atau kerugian yang
timbul dari perubahan nilai wajar dari
aset keuangan ini disajikan didalam
laporan  laba-rugi  komprehensif
konsolidasian di dalam periode
terjadinya.

Aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba-rugi,
pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar dan biaya transaksinya
dibebankan pada laporan laba-rugi
komprehensif  konsolidasian dan
selanjutnya  diukur pada nilai
wajarnya.

(i) Investasi yang dimiliki hingga jatuh
tempo

Investasi yang dimiliki hingga jatuh
tempo adalah aset keuangan non-
derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan jatuh
temponya telah ditetapkan, serta
Grup mempunyai intensi yang positif
dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga tanggal
jatuh temponya, kecuali:

(@) investasi yang pada saat
pengakuan awal ditetapkan
sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba-rugi;

(b) investasi yang ditetapkan oleh
entitas dalam kelompok
tersedia untuk dijual; dan
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f.  Financial assets and liabilities (continued)

Financial assets (continued)

Investments in equity securities, that do
not have a quoted market price in an
active market and whose fair value cannot

be

reliably measured are measured at

cost.

0]

(it)

Financial assets at fair value through
profit or loss

Financial assets at fair value through
profit or loss are financial assets held
for trading. A financial asset is
classified in this category if acquired
principally for the purpose of selling in
the short term. Derivatives are also
categorised as held for trading unless
they are financial guarantee contracts
or designated and effective hedging
instruments. Gains or losses arising
from changes in fair value of the
financial assets are presented in the
consolidated statements of
comprehensive income in the period
in which they arise.

Financial assets carried at fair value
through profit or loss are initially
recognised at fair value, and
transaction costs are expensed in the
consolidated statements of
comprehensive income, and
subsequently carried at fair value.

Held-to-maturity investments

Held-to-maturity investments are non-
derivative financial assets with fixed or
determined payments and fixed
maturities that the Group has the
positive intention and ability to hold to
their maturity, except for:

(@) investments that wupon initial
recognition are designated as
financial assets at fair value
through profit or loss;

(b) investments that are designated
in the category of available-for-
sale; and
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LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

f. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

I Aset keuangan (lanjutan)

(i)

(i)

Investasi yang dimiliki hingga jatuh
tempo (lanjutan)

(c) investasi yang memenuhi
definisi pinjaman dan piutang.

Investasi-investasi ini digolongkan
ke dalam aset tidak lancar kecuali
investasinya jatuh tempo atau
manajemen bermaksud untuk
melepasnya dalam kurun waktu
12 bulan dari akhir periode
pelaporan.

Investasi yang dimiliki hingga jatuh
tempo pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar termasuk biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara
langsung dan kemudian diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi
yang menggunakan metode suku
bunga efektif.

Bunga dari investasi tersebut yang
dihitung dengan  menggunakan
metode suku bunga efektif diakui
didalam laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian sebagai
bagian dari pendapatan keuangan.

Pinjaman dan piutang

Pinjaman dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif  dengan
pembayaran tetap atau telah
ditentukan dan tidak mempunyai
kuotasi di pasar aktif. Aset keuangan
ini digolongkan ke dalam aset lancar
kecuali diperkirakan akan jatuh
tempo lebih dari 12 bulan setelah
akhir periode pelaporan. Aset
keuangan yang disebut terakhir ini
diklasifikasikan sebagai aset tidak
lancar.

Pinjaman dan piutang pada awalnya
diakui sebesar nilai wajar termasuk
biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung dan
kemudian  diukur pada biaya
perolehan  diamortisasi  dengan
menggunakan metode suku bunga
efektif.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

f.  Financial assets and liabilities (continued)

I Financial assets (continued)

(i)

(iii)
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Held-to-maturity investments

(continued)

(c) investments that meet the
definition of loans and
receivables.

These investments are included in
non-current  assets unless the
investment matures or management
intends to dispose of it within
12 months of the end of the reporting
period.

Held-to-maturity  investments  are
initially recognised at fair value
including directly attributable
transaction costs and subsequently

carried at amortised cost using the
effective interest method.

Interest on investments calculated
using the effective interest rate
method is recognised in the
consolidated statements of

comprehensive
finance income.

income as part of

Loans and receivables

Loans and receivables are non-
derivative financial assets with fixed or
determined payments and not quoted
in an active market. These financial
assets are included in current assets,
except where expected to mature
more than 12 months after the end of
the reporting period. These are
classified as non-current assets.

Loans and receivables are initially
recognised at fair value including
directly attributable transaction costs
and subsequently carried at amortised
cost using the effective interest rate
method.
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(lanjutan) POLICIES (continued)
f. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan) f.  Financial assets and liabilities (continued)
I Aset keuangan (lanjutan) I Financial assets (continued)
(iv) Q_setlkeuangan yang tersedia untuk (iv) Available-for-sale financial assets
ijua

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual adalah aset keuangan non-
derivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual atau yang tidak
diklasifikasikan sebagai pinjaman
atau piutang, investasi yang dimiliki
hingga jatuh tempo, dan aset
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba-rugi. Aset
keuangan ini digolongkan sebagai
aset tidak lancar kecuali
investasinya jatuh tempo atau
manajemen bermaksud untuk
melepasnya dalam waktu 12 bulan
dari akhir periode pelaporan.

Aset keuangan yang tersedia untuk
dijual pada awalnya diakui sebesar
nilai wajar, termasuk biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara
langsung. Setelah pengakuan awal,
aset keuangan tersebut diukur
dengan nilai  wajar, dimana
keuntungan atau kerugian diakui di
bagian pendapatan komprehensif
lainnya, kecuali untuk kerugian
akibat  penurunan nilai  dan
keuntungan atau kerugian akibat
perubahan nilai tukar, sampai aset
keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya. Jika suatu aset
keuangan tersedia untuk dijual
mengalami penurunan nilai, maka
akumulasi keuntungan atau
kerugian yang sebelumnya telah
diakui di  bagian  pendapatan
komprehensif lainnya, diakui dalam
laporan  laba-rugi  komprehensif
konsolidasian.
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Available-for-sale financial assets are
non-derivative financial assets that are
designated as available for sale or that
are not classified as loans
or receivables, held-to-maturity
investments and financial assets at fair
value through profit or loss. These
financial assets are included in non-
current assets unless the investment
matures or management intends to
dispose of it within 12 months of the
end of the reporting period.

Available-for-sale financial assets are
initially recognised at fair value,
including directly attributable
transaction costs. Subsequently, the
financial assets are carried at fair
value, with gains or losses recognised
in other comprehensive income,
except for impairment losses and
foreign exchange gains or losses, until
the financial assets are derecognised.
If the available-for-sale financial
assets are impaired, the cumulative
gain or loss previously recognised in
other comprehensive income is
recognised in the consolidated
statement of comprehensive income.
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LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

f. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Il Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas
keuangan dalam kategori sebagai
berikut: (i) liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan
laba-rugi dan (ii) liabilitas keuangan yang
diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Klasifikasi ini tergantung
pada tujuan saat liabilitas keuangan
tersebut diperoleh. Manajemen
menentukan klasifikasi liabilitas
keuangan tersebut pada saat pengakuan
awal. Liabiltas keuangan tidak diakui
ketika liabilitas tersebut berakhir yaitu
ketika kewajiban yang ditetapkan dalam
kontrak dilepaskan atau dibatalkan atau
kadaluarsa.

(i) Liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan
laba-rugi

Liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan
laba-rugi adalah liabilitas keuangan
yang diperoleh  untuk tujuan
diperdagangkan. Liabilitas
keuangan diklasifikasikan dalam
kelompok ini jika dimiliki terutama
untuk tujuan dibeli kembali dalam
jangka pendek.

Liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laporan
laba-rugi, pada awalnya diakui
sebesar nilai wajar dan kemudian
diukur pada nilai wajarnya, dimana
keuntungan  atau  kerugiannya
diakui dalam laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian.

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f.  Financial assets and liabilities (continued)
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Financial liabilities

The Group classifies their financial
liabilities into the categories of: (i) financial
liabilities at fair value through profit or loss
and (i) financial liabilities carried at
amortised cost. The classification depends
on the purpose for which the financial
liabilities were acquired. Management
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition. Financial
liabilities are derecognised when they are
extinguished which is when the obligation
specified in a contract is discharged or
cancelled or expires.

(i) Financial liabilites at fair value

through profit or loss

Financial liabilites at fair value
through profit or loss are financial
liabilities held for trading. A financial
liability is classified in this category if
incurred principally for the purpose of
repurchasing it in the short term.

Financial liabilities carried at fair value
through profit or loss are initially
recognised at fair value and
subsequently carried at fair value, with
gains or losses recognised in the
consolidated statements of
comprehensive income.
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CATATAN ATAS

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2011 DAN 2010

DAN 1 JANUARI 2010

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

f.  Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
1. Liabilitas keuangan (lanjutan)

(i) Liabilitas keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi

Liabiltas keuangan vyang tidak
diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba-rugi,
pada awalnya diakui sebesar nilai
wajar, dikurangi biaya transaksi
yang dapat diatribusikan secara
langsung. Setelah pengakuan awal,
liabilitas keuangan tersebut diukur
pada biaya perolehan  yang
diamortisasi, dengan menggunakan
metode  suku  bunga  efektif.
Liabilitas-liabilitas ini digolongkan ke
dalam liabilitas lancar, kecuali untuk
liabilitas dengan suatu hak tanpa
syarat untuk menunda penyelesaian
selama setidaknya 12 bulan setelah
periode pelaporan. Liabilitas
keuangan yang disebut terakhir ini
diklasifikasikan sebagai liabilitas
tidak lancar.

Keuntungan dan kerugian diakui

dalam laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian ketika
liabilitas keuangan tersebut

dihentikan  pengakuannya  atau
mengalami penurunan nilai, dan
yang melalui proses amortisasi.

1. Saling hapus antar instrumen
keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan
disajikan secara saling hapus dan nilai
bersihnya disajikan di dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian (neraca)
jika terdapat hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus
atas jumlah yang telah diakui tersebut
dan ada niat untuk menyelesaikan
secara neto, atau merealisasikan aset
dan menyelesaikan liabilitas secara
simultan.
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NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f.  Financial assets and liabilities (continued)

Financial liabilities (continued)

(i) Financial liabilities carried at amortised

cost

Financial liabilities that are not
classified as financial liabilities carried
at fair value through profit or loss are
initially recognised at fair value, less
directly attributable transaction costs.
Subsequently, the financial liabilities
are carried at amortised cost using the
effective interest method. These
liabilites are included in current
liabilities, except for liabilities with an
unconditional right to defer the
settlement for at least 12 months after
the reporting period. These are
classified as non-current liabilities.

Gains and losses are recognised in the
consolidated statements of
comprehensive income when the
financial liabilities are derecognised or
impaired, as well as through the
amortisation process.

Offsetting financial instruments

Financial assets and liabilitites are offset
and the net amount reported in the
consolidated statements of financial
position (balance sheets) when there is a
legally enforceable right to offset the
recognised amounts and there is an
intention to settle on a net basis, or to
realise the asset and settle the liability
simultaneously.
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NOTES TO
THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DESEMBER 2011 DAN 2010 31 DECEMBER 2011 AND 2010
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(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
g. Penurunan nilai dari aset keuangan g. Impairment of financial assets
. Aset yang dicatat berdasarkan biaya . Assets carried at amortised cost

perolehan diamortisasi

Pada setiap tanggal neraca, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti
yang objektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan Grup
mengalami  penurunan nilai.  Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan  nilainya dan  kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jika dan
hanya jika, terdapat bukti yang objektif
mengenai  penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset tersebut (peristiwa yang
merugikan), dan peristiva  yang
merugikan tersebut berdampak pada
estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
Grup yang dapat diestimasi secara
andal.

Kriteria yang digunakan Grup untuk
menentukan bahwa ada bukti objektif
dari suatu penurunan nilai meliputi:

s kesulitan keuangan signifikan yang
dialami penerbit  atau  pihak

peminjam;

e pelanggaran kontrak, seperti
terjadinya wanprestasi atau
tunggakan pembayaran pokok atau
bunga;

*» pemberi pinjaman, dengan alasan
ekonomi atau hukum sehubungan
dengan kesulitan keuangan yang
dialami pihak peminjam, memberikan
keringanan kepada pihak peminjam
yang tidak mungkin diberikan jika
pihak peminjam tidak mengalami
kesulitan tersebut;

» terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan
lainnya;

» hilangnya pasar aktif dari aset
keuangan akibat kesulitan keuangan;
atau
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The Group asseses at the balance sheet
date whether there is objective evidence
that a financial asset or group of financial
assets is impaired. A financial asset or a
group of financial assets is impaired and
impairment losses are incurred only if
there is objective evidence of impairment
as a result of one or more events that
occurred after the initial recognition of the
asset (a “loss event”) and that loss event
(or events) has an impact on the estimated
future cash flows of the Group’s financial
asset or group of financial assets that can
be reliably estimated.

The criteria that the Group uses to
determine that there is objective evidence
of an impairment loss include:

¢ significant financial difficulty of the issuer
or obligor;

e a breach of contract, such as a default
or delinquency in interest or principal
payments;

e the lenders, for economic or legal
reasons relating to the borrower’s
financial difficulty, granting to the
borrower a concession that the lenders
would not otherwise consider;

e the probability that the borrower will
enter bankruptcy or other financial
reorganisation;

¢ the disappearance of an active market
for that financial asset because of
financial difficulties; or
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)

g. Penurunan nilai dari aset keuangan g. Impairment of financial assets (continued)
(lanjutan)
l. Aset yang dicatat berdasarkan biaya l. Assets carried at amortised cost

332

perolehan diamortisasi (lanjutan)

» data yang dapat diobservasi
mengindikasikan adanya penurunan
yang dapat diukur atas estimasi arus
kas masa depan dari kelompok aset
keuangan sejak pengakuan awal
aset dimaksud, meskipun
penurunannya belum dapat
diidentifikasi terhadap aset keuangan
secara individual dalam kelompok
aset tersebut, termasuk antara lain:

- memburuknya status
pembayaran pihak peminjam
dalam kelompok tersebut; dan

- kondisi ekonomi nasional atau
lokal yang berkorelasi dengan
wanprestasi atas aset dalam
kelompok tersebut.

Jika terdapat bukti objektif bahwa
kerugian penurunan nilai telah terjadi,
maka jumlah kerugian tersebut diukur
sebagai selisih nilai tercatat aset dengan
nilai kini estimasi arus kas masa depan
(tidak termasuk kerugian kredit di masa
depan yang belum terjadi) yang
didiskonto dengan menggunakan suku
bunga efektif awal dari aset tersebut.
Nilai tercatat aset tersebut dikurangi, baik
secara langsung maupun menggunakan
pos cadangan. Jumlah kerugian yang
terjadi diakui pada laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian.

Jika, pada periode berikutnya, jumlah
kerugian penurunan nilai berkurang dan
pengurangan tersebut dapat dikaitkan
secara objektif pada peristiwa yang
terjadi setelah penurunan nilai diakui
(seperti meningkatnya peringkat kredit
debitur), maka kerugian penurunan nilai
yang sebelumnya diakui akan dipulihkan,
baik secara langsung, atau dengan
menyesuaikan pos cadangan. Pemulihan
tersebut tidak boleh mengakibatkan nilai
tercatat aset keuangan melebihi biaya
perolehan diamortisasi sebelum adanya
pengakuan penurunan nilai pada tanggal
pemulihan dilakukan. Jumlah pemulihan
aset keuangan diakui pada laporan laba-
rugi komprehensif konsolidasian.
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(continued)

¢ observable data indicating that there is a
measurable decrease in the estimated
future cash flows from a portfolio of
financial assets since the initial
recognition of those assets, although the
decrease cannot yet be traced to the
individual financial assets in the
portfolio, including:

adverse changes in the payment
status of borrowers in the portfolio;
and

- national or local economic conditions
that correlate with defaults on the
assets in the portfolio.

If there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred, the
amount of loss is measured as the
difference between the asset's carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows (excluding future credit
losses that have not been incurred)
discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. The carrying amount
of the asset is reduced either directly or
through the use of an allowance account.
The amount of the loss is recognised in the
consolidated statements of comprehensive
income.

If, in a subsequent period, the amount of
the impairment loss decreases and the
decrease can be related objectively to an
event occurring after the impairment was
recognised (such as an improvement in
the debtor’'s credit rating), the previously
recognised impairment loss will be
reversed either directly or by adjusting an
allowance account. The reversal will not
result in carrying of the financial asset at
an amount that exceeds what the
amortised cost would have been had the
impairment not been recognised at the
date the impairment was reversed. The
reversal amount will be recognised in the
consolidated statements of comprehensive
income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

(lanjutan) POLICIES (continued)
g. Penurunan nilai dari aset keuangan g. Impairment of financial assets (continued)
(lanjutan)

1. Aset yang tersedia untuk dijual

Ketika penurunan nilai wajar atas aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual telah
diakui secara langsung dalam ekuitas
dan terdapat bukti objektif bahwa aset
tersebut mengalami penurunan nilai,
maka kerugian kumulatif yang
sebelumnya diakui secara langsung
dalam ekuitas harus dikeluarkan dari
ekuitas dan diakui pada laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian meskipun
aset keuangan tersebut belum dihentikan
pengakuannya. Jumlah kerugian
kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas
dan diakui pada laporan laba-rugi
komprehensif konsolidasian merupakan
selisih antara biaya perolehan dengan
nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang
sebelumnya telah diakui pada laporan
laba-rugi komprehensif konsolidasian.

Kerugian penurunan nilai yang diakui
pada laporan laba-rugi komprehensif
konsolidasian atas investasi instrumen
ekuitas yang diklasifikasikan sebagai
instrumen ekuitas yang tersedia untuk
dijual tidak boleh dipulihkan melalui
laporan laba-rugi komprehensif
konsolidasian.

Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar
instrumen utang yang diklasifikasikan
dalam kelompok tersedia untuk dijual
meningkat dan peningkatan tersebut
dapat secara objektif dihubungkan
dengan peristiva yang terjadi setelah
pengakuan kerugian penurunan nilai
pada laporan laba-rugi komprehensif
konsolidasian, maka kerugian penurunan
nilai tersebut harus dipulihkan melalui
laporan laba-rugi komprehensif
konsolidasian.

h. Piutang

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada
awalnya diakui sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dikurangi dengan
penyisihan untuk penurunan nilai. Jika piutang
diharapkan tertagih dalam satu tahun atau
kurang (atau dalam siklus normal operasi dari
bisnis jika lebih lama), piutang tersebut
dikelompokkan sebagai aset lancar. Jika lebih,
piutang tersebut disajikan sebagai aset tidak
lancar.

PERTAMINA | Laporan Tahunan - Annual Report 2011

1. Assets classified as available for sale

When a decline in the fair value of an
available-for-sale financial asset has been
recognised directly in equity and there is
objective evidence that the assets are
impaired, the cumulative loss that had
been recognised in equity will be
reclassified from equity to the consolidated
statements of comprehensive income
even though the financial asset has not
been derecognised. The amount of the
cumulative loss that is reclassified from
equity to the consolidated statements of
comprehensive income will be the
difference between the acquisition cost
and the current fair value, less any
impairment loss on that financial asset
previously recognised in the consolidated
statement of comprehensive income.

The impairment losses recognised in the
consolidated statements of comprehensive
income for an investment in an equity
instrument classified as available for sale
will not be reversed through the
consolidated statements of comprehensive
income.

If, in a subsequent period, the fair value of
a debt instrument classified as available
for sale increases and the increase can be
objectively related to an event occuring
after the impairment loss was recognised
in the consolidated statements of
comprehensive income, the impairment
loss is reversed through the consolidated
statements of comprehensive income.

Receivables

Trade and other receivables are recognised
initially at fair value and subsequently measured
at amortised cost using the effective interest
method, less provision for impairment. If
collection is expected in one year or less (or in
the normal operating cycle of the business if
longer), they are classified as current assets. If
more, they are presented as non-current assets.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

h.

Piutang (lanjutan)
Restrukturisasi piutang

Restrukturisasi piutang meliputi

dan/atau kombinasi dari keduanya.

Kerugian yang timbul dari

persyaratan piutang

persyaratan restrukturisasi
sebelum restrukturisasi.

Untuk restrukturisasi
konversi piutang menjadi

nilai buku piutang.

Persediaan

Persediaan minyak mentah dan persediaan
hasil minyak dinilai berdasarkan nilai terendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi

bersih.

Biaya perolehan ditentukan

dan kondisi saat ini.

Nilai realisasi
bersubsidi adalah harga Mid Oil

estimasi
biaya untuk melakukan penjualan.

Nilai realisasi bersih untuk produk LPG tabung
3 kg adalah harga kontrak LPG Aramco
ditambah biaya distribusi dan margin (Alfa)
dikurangi dengan estimasi biaya penyelesaian
melakukan

dan estimasi untuk

penjualan.

biaya
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modifikasi
persyaratan piutang, konversi piutang menjadi
investasi atau instrumen keuangan lainnya

restrukturisasi
piutang yang berkaitan dengan modifikasi
hanya diakui bila nilai
sekarang dari jumlah penerimaan kas yang
akan datang yang telah ditentukan dalam
termasuk
penerimaan kas yang diperuntukan baik
sebagai bunga maupun pokok, adalah lebih
kecil dari nilai tercatat piutang yang tercatat

piutang dengan cara
investasi atau
instrumen keuangan lainnya, kerugian dari
restrukturisasi piutang diakui hanya apabila
nilai wajar penyertaan saham atau instrumen
keuangan yang diterima dikurangi estimasi
biaya untuk menjualnya adalah kurang dari

berdasarkan
metode ratarata dan termasuk semua biaya
pembelian, biaya konversi, dan biaya lain yang
terjadi untuk membawa persediaan ke tempat

bersih untuk produk BBM
Platt's
Singapore (MOPS) ditambah dengan biaya
distribusi dan margin (Alfa) dikurangi dengan
biaya penyelesaian dan estimasi

NOTES TO

THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2011 AND 2010
AND 1 JANUARY 2010

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

h.

Receivables (continued)

Restructuring of accounts receivable

Restructuring of accounts receivable includes
modification of the terms of the receivables, the
conversion of receivables into investments or
other financial instruments and/or a 